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"PEMETAAN KUALITAS AIR BAWAH TANAH DI KELURAHAN
COKRODININGRATAN DAN GOWONGAN KECAMATAN JETIS

YOGYAKARTA DENGAN PEMERIKSAAN JUMLAH BAKTERI

ESCHERICHIA COLI(E.COU)"

Widodo1', Eko Siswoyo2', WeliZuandi3*

INTISARI

Kualitas air bersih selama ini kurang diperhatikan oleh masyarakat kota Yogjakarta.
Permasalahan ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan gaya hidup masyarakat. Kepadatan
penduduk yang terus meningkat menyebabkan pencemaran air tanah yang disebabkan oleh buangan
limbah domestik. Daerah padat penduduk di Kelurahan Cokrodiningratan dan Gowongan dalam
Kecamatan Jetis menjadi sorotan utama penelitian ini, dengan pertimbangan keadaan lingkungan
sekitar, fasilitas sanitasi, dan arah aliran air tanah.

Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan bakteri Eschericia coli dengan metode Most
Probable Number (MPN) pada air sumur dengan cara pengujian sampel air sumur di laboratorium,
observasi lokasi, kuisioner, dan wawancara. Pengambilan sampel dilakukan pada 9 titik sebanyak 4
kali dalam satu bulan saatjam puncak (Jam 08.00-11.00 W1B). Dari penelitian didapat jumlah E.coli,
arahaliran air tanah, dankaitan keduanya dengan kesehatan masyarakat di lokasi sampling

Dari hasil penelitian di dapat jumlah E.coli berdasarkan arah aliran air tanah terhadap garis
kontur di Kelurahan Cokrodiningratan dan Gowongan dibagi 2 golongan. Yaitu : Golongan I adalah
golongan yang saling berkaitan dengan arah aliran air tanah (titik 1, 2, 3, 4, 5), golongan II adalah
golongan yang tidak saling berkaitan dengan arah aliran air tanah (titik 6, 7, 8, 9) karena jarak titik
sampling yang berjauhan, tetapi terpengaruh oleh faktor lingkungan sekitarnya. Adapun faktor lain
terjadi karena kurangnya kesadaran masyarakat akan kebiasaan buruk dalam beraktifitas di sekitar
sumur.

Konsentrasi E.coli tertinggi terdapat padatitik4, 6, 8 berdasarkan pertimbangan kelas kualitas
bakteriologi dengan memiliki nilai E.coli sebesar 1898 MPN/lOOmL (Amat Jelek) sebanyak 3 kali
dalam sebulan. Sedangkan nilai terbaik terdapat pada titik 1 dan titik 2 dengan nilai E.coli di bawah
500 MPN/lOOmL. Pertimbangan pengambilan nilai ini berdasarkan baku mutu air bersih (Golongan II
Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001) yang dianjurkan sebesar 1000 MPN/lOOmL.

Kata Kunci : arah aliran air tanah, bakteriologi, Eschericia coli, pemetaan,sanitasi.

Staf'Pengajar, Jurusan Teknik lingkungan, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
!StafPengajar, Jurusan Teknik lingkungan, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. Yogyakarta
Mahasiswa, Jurusan Teknik lingkungan, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta



"MAPPING THE QUALITY OF GROUND WATER IN
COKRODININGRATAN

AND GOWONGAN, JETIS, YOGYAKARTA
BY AN ASSESSMENT OF THE

Escherichia Coli (E. coli) AMOUNT"

Widodo", Eko Siswoyo2', WeliZuandi3'

ABSTRACT

Up to this time, people of Yogyakarta haven't paid any attention for the quality of clean water yet.
This problem was affected by cultural factor and people life style. Population growing causes
contamination on the ground water because of people's domestic wastes. The crowded areas in
Cokrodiningratan and Gowongan, Jetis Yogyakarta become the spotlight of this research, considering
the vicinity condition, sanitation facility, and the ground water flowing direction.

This research were done by an observation of E.coli with Most Probable Number (MPN)
method on well water with an examination of well water sample in laboratory, location observation,
questionnaire, and interview. Sampling was done on 9 spots, 4 times a month at the peak hours (08.00-
11.00 W1B). The research presents E.coli value, ground water flowing direction, and the connection
between both and population health in sampling location.

E.coli value which was presented from this research was based on ground water flowing
towards contour line in Cokrodiningratan and Gowongan and split onto two type. Those were: Type I
was the type that has a link with theground water flowing direction (point 1,2, 3, 4, 5), Type II was
the type that has no linkwith ground water flocwing direction (point 6, 7, 8, 9). Because the distance
of each sampling point was too far, nonetheless was influenced by environmental factor. Yet, there
was other factor happened because of the lack of population's consciousness about their bad habit in
activity around the wells.

The highest concentration ofE.coli was located in points 4,6, 8 based onbacteriology quality
consideration which was valued 1898 MPN/lOOmL (worse) three times a month. In other way the best
values were located in point 1 and 2 which have E.coli value less than 500 MPN/lOOmL.
Consideration of taking this value was based on quality standard of clean water (Type II of PP RI
NO.82.2001) which was advised at 1000 MPN/lOOmL.

Key words: bacteriology, Escherichia coli (E.coli), groundwater flowing direction, mapping, sanitation

' Staf Pengajar, Jurusan Teknik lingkungan, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
*Staf Pengajar, Jurusan Teknik lingkungan, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia^ Yogyakarta
3Mahasiswa, Jurusan Teknik lingkungan, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelurahan Cokrodiningratan dan Gowongan merupakan daerah yang berada
disepanjang pinggiran sungai Code. Sebagian besar mata pencaharian penduduk di
Kelurahan Cokrodiningratan dan Gowongan wiraswasta, buruh dan PNS. Hal ini
didukung oleh banyaknya fasilitas ekonomi. Antara lain : Hotel, Perkantoran dan 1
Pasar yang ada di Kelurahan Cokrodiningratan (Sumber Kantor Kecamatan Jetis,
2007) yang mempengaruhi kualitas air baku di wilayah sampling dikarenakan
dampakaktifitas tersebut.

Air baku merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk hajat hidup
orang banyak, bahkan oleh semua makhluk hidup. Oleh karena itu, dengan melihat
kondisi lingkungan sekitar kita yang makin jarang tanaman/pohon-pohon sebagai
penyimpan air tanah terbesar (Dahuri.R, 1984). Air tanah {groundwater) berada pada
aquifer. Pergerakan air tanah sangat lambat, kecepatan arus berkisar antara 10"I0-10"3
m/detik dan dipengaruhi oleh porositas, permeabilitas dari lapisan tanah dan
pengisian kembali air (recharge). Karakteristik utama air tanah adalah pergerakan
yang sangat lambat dan waktu tinggal (residence time) yang sangat lama. Karena itu
maka air tanah akan sulit untuk pulih kembali jika mengalami pencemaran

(Effendi.H, 2003).

Penelitian ini dilakukan karena kandungan pencemar yang memasuki

Sungai Code semakin tinggi berdasarkan aktifitas disekitar sungai yang
mempengaruhu kualitas air sumur warga kelurahan Cokrodiningratan dan Gowongan
. Antara lain : IPAL, kondisi lingkungan dan tata ruang pemukiman masyarakat
sekitar Cokrodiningratan dan Gowongan. Kondisi ini dapat menimbulkan gangguan,
kerusakan, dan bahaya bagi semua makhluk hidup yang bergantung pada sumber

daya air (Effendi.H, 2003).



Air merupakan medium pembawa mikroorganisme patogenik yang
berbahaya bagi kesehatan. Patogen yang sering ditemukan di dalam air terutama
adalah bakteri-bakteri penyebab infeksi saluran pencernaan seperti Vibrio cholarae
penyebab penyakit kolera, Shigella dysenteriae penyebab disentri basiler, salmonella
thyposa penyebab tifus dan S. Paratyphi penyebab para paratifus, virus polio dan
hepatisis, dan Entamoeba histolytica penyebab disentri amuba. Untuk mencegah
penyebaran penyakit melalui air perlu dilakukan kontrol terhadap polusi air dengan
pemeriksaan Escherichia Coli (E. coli).

Pencemaran dalam perairan dari segi mikrobiologi ditentukan oleh ada atau

tidaknya mikroorganisme yang berupa bakteri dan atau Pathogen. Air minum harus
bebas dari bakteri yang bersifat Pathogen karena dapat menimbulkan penyakit.
Bakteri patogen biasanya berasal dari kontaminasi tinja. Keragaman mikroba yang
dapat menimbulkan penyakit ini menyebabkan para ahli mencari indikator untuk
menunjukan adanya mikroba patogen sehingga dapat diketahui kualitas mikrobiologi
atau sanitasi air. Sebagai indikator banyak digunakan kelompok coliform, meskipun

dapat digunakan indikator lainnya (Layla, 1995).
Secara umum Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki arah kemiringan Iereng

kesclatan, sesuai arah pengendapan meterial Gunung Merapi dengan dengan
demikian maka arah aliran airnya jugakeselatan (Fak.Geografi.UGM, 1994).

1.2 Rumusan Masalah

1. Seberapa besar jumlah bakteri E. coli yang terkandung dalam air tanah pada
sumur yang berasal dari Kelurahan Cokrodiningratan dan Gowongan,

Kecamatan Jetis, Yogyakarta

2. Bagaimana arah aliran air tanah pada Kelurahan Cokrodiningratan dan
Gowongan, Kecamatan Jetis, Yogyakarta

3. Apakah dampak dari arah aliran air tanah terhadap konsentrasi bakteri E.coli
ini dapat berpengaruh terhadap kesehatan manusia di lingkungan sampling.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari pemeriksaan kehadiran bakteri Escherichia Coli (E.coli) pada
Kecamatan Jetis, Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui jumlah bakteri Escherichia Coli (E.coli)yang terkandung
dalam air tanah pada sumur yang berasal dari Kelurahan Cokrodiningratan

dan Gowongan, Kecamatan Jetis, Yogyakarta
2. Untuk mengetahui arah aliran air tanah pada Kelurahan Cokrodiningratan dan

Gowongan, Kecamatan Jetis, Yogyakarta

3. Untuk mengetahui damapak arah aliran dan konsentrasi bakteri Escherichia
Coli (E.coli) terhadap kesehatan manusia di lingkungan sekitar.

1.4 Batasan Masalah

Dari rumusan masalah yang telah ditentukan, maka batasan masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Pada penelitian ini air tanah diambil dari sumur di daerah Kelurahan
Cokrodiningratan dan Gowongan, Kecamatan Jetis, Yogyakarta

2. Parameter yang akan diuji pada penelitian ini adalah jumlah bakteri
Escherichia Coli (E. coli) dengan metode Most Probable Number (MPN)

3. Waktu pengambilan sampel dilakukan selama 4 minggu pada bulan April-

Mei 2007.

4. Sampel diambil berasal dari 9 titik air tanah atau sumur di daerah Kelurahan
Cokrodiningratan dan Gowongan, Kecamatan Jetis, Yogyakarta

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari peneltian ini adalah :

1. Menambahkan keilmuan bagi peneliti dalam bidang pengolahan air minum

2. Memberikan data mengenai arah aliran air tanah pada Kelurahan

Cokrodiningratan dan Gowongan, Kecamatan Jetis, Yogyakarta
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3. Dapat mengetahui pengaruh arah aliran air tanah dan konsentrasi bakteri
Escherichia Coli (E.coli) terhadap kesehatan manusia di lingkungan sekitar

sampling.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kebutuhan Air Secara Umum

Air merupakan kebutuhan yang mutlak diperlukan oleh manusia, hewan dan

tumbuhan. Air dimanfaatkan manusia untuk berbagai keperluan hidup, seperti mmSf

meneuci, memasak, air minum, dan keperluan lainnya. Oleh karena itu, air harus

bebas dari oencemaran dan memenuhi tingkat kualitas tertentu sesuai dengan

kebutuhan.

Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari dan akan

meniadi air minum setelah dimasak terlebih dahulu, Sebagai batasannya, air bersih

adalah air yang memenuhi persyaratan bagi sistem penyediaan air minum, dimana

persyaratan yang dimaksud adalah persyaratan dari segi kualitas yang meliputi

kualitas fisik, biologis, kimia, dan radiologi, sehingga apabila di konsumsi tidak

menimbulkan efek samping (Ketentuan Umum Permenkes No.

416/Menkes/IX/1990).

2.1.1 Air Permukaan (Surface Water)

Air tawar berasal dari dua sumber, yaitu air permukaan (surface water) dan

air tanah (groundwater). Air permukaan adalah air yang berada di sungai, danau,

waduk, rawa dan badan air lainnya, yang tidak mengalami infiltrasi ke bawah tanah.

Areal tanah yang mengalirkan air ke suatu badan air disebut watersheds atau

drainage basins. Air yang mengalir dari daratan menuju suatu badan air disebut

limpasan permukaan (surface run off) dan air yang mengalir di sungai menuju laut

disebut aliran air sungai (river run off). Sekitar 69%air yang masuk ke sungai berasal

dari hujan, pencairan es/salju (terutaman untuk wilayah Ugahari) dan sisanya berasal



dari air tanah. Wilayah di sekitar daerah aliran sungai yang menjadi tangkapan air

disebut catchment basin (Effendi.H, 2003).

Kualitas air permukaan yang ada pada permukaan bumi ini diharapkan

mampu mendukung kehidupan satwa perairan dan mempunyai nilai estetis, meskipun

kualitas lingkungan sekitar mempengaruhi. Demikian pula, air permukaan tersebut

dapat diolah dengan menggunakan prosedur standar untuk konsumsi manusia. Air

permukaan dapat diklasifikasikan sesuai dengan keperluan pemakaian. Apabila

tujuan pemanfaatan air permukaan telah ditentukan, maka klasifikasi berdasarkan

pada karaktersitk fisik, biologi dan kimia. Kualitas air permukaan perlu disesuaikan

dengan standar baku mutu air untuk keperluan tertentu. Klasifikasi yang lazim

digunakan untuk menentukan kualitas air permukaan meliputi kreteria-kreteria untuk

oksigen terlarut, partikel-partikel terlarut dalam coliform. Parameter-parameter

terlarut lainya yang biasanya dimamfaatkan untuk menentukan status kualitas air

untuk pemanfaatan tertentu adalah pH, toksisitas, bau, rasa, suhu warna, dan unsur-

unsur yang bersifat radiasi.

2.1.2 Aar Tanah (Groundwater)

Air tanah adalah air yang bergerak dalam tanah yang terdapat di dalaat

ruang-ruang antara butir tanah yang membentuk ikatan itu dan di dalam fetakan-

retakan batuan. Air tanah mengandung garam dan mineral yang terlarut padasaat air

melewati lapisan-lapisan tanah. Air tanah terdiri dari air tanah dangkal, air tanah

dalam dan mata air. Air tanah dapat ditemukan pada aquifer dengan pergerakan yang

lambat. Hal ini yang menyebabkan air tanah sulituntukpulihjika terjadi pencemaran.

a. Air Tanah Dangkal

Yaitu air yang terdapat diatas lapisan kedap air pertama. Air tanah dangkal

sangat rentan terhadap pencemaran. Di daerah padat penduduk, biasanya air tanah

telah tercemar oleh limbah domestic (septic tank, saluran drainase/irigasi). Hanya di



daerah-daerah yang mempunyai kepadatan penduduk rendah, air tanah dangkal

mempunyai kualitas cukup baik.

Air tanah dangkal terjadi karena adanya proses peresapan air dari permukaan

tanah. Lumpur dan sebagian bakteri akan tertahan, sehingga air tanah akan jernih
tetapi lebih banyak mengandung zat-zat kimia (garam-garam terlarut) karena air
tersebut selama dalam perjalanannya melewati lapisan tanah yang mengandung

unsur-unsurkimia tertentu untuk masing-masing lapisan tanah.

Lapisan tanah disini berfungsi sebagai saringan. Disamping penyaringar^

pengotoran juga masih terus berlangsung, terutama pada muka air yang dekat dengan

rnuka tanah. Setelah menemui lapisan rapat air, air akan terkumpul merupakan air

tanah dangkal dimana air dapat dimanfaatkan untuk sumber air minum melalui

sumur-sumur dangkal.

b. Air tanah dalam

Yaitu air yang terdapat dibawah lapisan kedap air (aquifer) pertama. Air

tanah ini mempunyai sifat yang berlawanan dengan air tanah dangkal dimana

fluktuasinya relative tidak terjadi (kecil). Kualitas air tidak tergantung pada kegiatan

lingkungan diatasnya. Kualitas tergantung pada batuan dimana air tanah tersebut

berada. (Hakim.L, 2005)

Pengambilan air tanah dalam tidak semudah pada air tanah dangkal.

Dalam hal ini harus digunakan bor dan memasukkan pipa kedalamnya hingga

kedalaman tertentu (biasanya 100-300 m) akan didapatkan suatu lapisan air. Kualitas

dari air tanah dalam pada umumnya lebih baik dari air tanah dangkal, karena

penyaringannya lebih sempurna dan bebas dari bakteri. Susunan unsur-unsur kimia

tergantung pada lapisan-lapisan tanah yang dilaluinya.



c. Mata air

Mata air adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya kepermukaan

tanah. Mata air yang berasal dari tanah dalam, hampir tidak terpengaruh oleh musim
dan kuantitas dan kualitas sama dengan air tanah dalam. Selain itu gaya gravitasi juga

mempengaruhi aliran air tanah menuju ke laut. Tetapi dalam perjalananya air tanah
juga mengikuti lapisan geologi yang berkelok sesuai jalur aquifer dimana air tanah
tersebut berada. Bila terjadi patahan geologi di dekat permukaan tanah, maka aliran
air tanah dapat muncul pada permukaan bumi, pada tempat tertentu. Sebagai
tumpahan air tanah alami yang pada umumnya berkualitas baik, mata air dijadikan
pilihan sumber air bersih yang di cari-cari dan diperebutkan oleh penduduk kota
(Asdak.C, 2004)

Adapun karakteristik air tanah ditunjukkan pada Table 2.1

Tabel 2.1. Karakteristik Fisikadan Kimia Tanah dengnTekstur yangBerbeda.

Tekstur Tanah Kapasttas

Penahanan

Nutrien

Infiltrasi

Air

Kapasitas

Penahanan

Air

Aerasi

1. Tanah liatpekat Baik jelek Baik jelek

2. Lumpur Sedang sedang sedang sedang

3. Pasir Jelak baik Jelek baik

4. Tanah Hat Sedang sedang sedang sedang

Sumber: Modifikasi Miller, 1992

Pengetahuan menyeluruh tentang sistem penampungan air dan gerakan air
tanah dianggap penting untuk suatu pemahaman yang lebih baik mengenai proses dan
mekanisme daur hidrologi. Air permukaan dan air tanah pada prinsipnya mempunyai
keterkaitan yang erat serta keduanya mengalami pertukaran proses yang berlangsung



terus-menerus. Selama musim kemarau, kebanyakan sungai masih mengalirkan air.
Air sungai tersebut sebagian besar berasal dari dalam tanah, terutama dari daerah
hulu sungai yang pada umumnya merupakan daerah resapan yang di dominasi oleh
daerah bervegetasi (hutan). Karena letaknya yang tinggi, daerah hulu juga memiliki
curah hujan yang lebih besar. Oleh adanya kombinasi kedua daerah tersebut, selama
berlangsungnya musim hujan sebagian besar air hujan dapat ditampung oleh daerah
resapan dan di alirkan ke tempat yang lebih rendah sehingga kebanyakan sungai
masih mengalir pada musim kemarau. Namun di beberapa tempat aliran sungai dapat
berhenti pada musim kemarau, artinya sungai tidak lagi mampu mengalirkan air.
Selain faktor permukaan tanah yang ikut mempengaruhi proses terbentuknya air
tanah, ada faktor yang tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi proses
terbentuknya air tanah. Faktor tersebut adalah formasi geologi, yaitu formasi batuan
atau material lain yang berfungsi menyimpan air tanah dalam jumlah besar. Proses

terbentuknya air tanah dalam formasi geologi dikenal dengan akifer (aquifer). Pada
dasarnya akifer adalah kantong air yang berada di dalam tanah. Akifer dibedakan
menjadi dua, yaitu aquifer bebas (unconfined aquifer) dan akifer terkekang (confined
aquifer).(Asdak.C, 2004).

Aquifer bebas terbentuk ketika tinggi muka air tanah menjadi batas atas zona
taaah jenuh. Tinggi muka air tanah berfluktuasi dan bergantung pada jumlah dan
kecepatan air hujan masuk ke dalam tanah, pengambilan air tanah dan permeabifitas
tanah. Sedangkan akifer terkekang atau artesis, terbentuk ketika air tanah dalam
dibatasi oleh lapisan kedap air sehingga tekanan di bawah lapisan kedap air tersebut
lebih besar daripada tekanan atmosfer (Asdak.C, 2004).

Pemanfaatan air tanah dalam jumlah besar seperti lingkungan industri,

kompleks perumahan, pertanian modern dan aktivitas manusia lainnya yang
memerlukan air dalam jumlah besar, umumnya memanfaatkan sumur dalam guna
mencukupi kebutuhan air yang diperlukan. Dalam sistem pengolahan air tanah yang
sudah tertata, pengambilan air tanah akan selalu disesuaikan dengan tingkat
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kebutuhan. Pada tingkat pengelolaan seperti ini, informasi tentang potensi air tanah

yang ada di daerahnya menjadi penting. Oleh karenanya, potensi air tanah tersebut
perlu dipetakan untuk perencanaan pemanfaatan selanjutnya sebagai referensi
pembanding dengan penelitian sebelumnya terhadap penelitian yang akan dilakukan
khususnya tentang arah aliran air tanah terhadap bakteri £.co//(Hakim.L, 2005)

2.2 Kualitas Air

Sebagai bagian dari kepedulian tentang lingkungan hidup, kulitas air

menjadi bagian yang penting dalam isu pengembangan sumber daya air. Kualitas air
dalam hal ini mencakup keadaan fisik, kimia dan bilogi yang dapat mempengaruhi
ketersedian air untuk kehidupan manusia, pertanian, industri, rekreasi, dan

pemamfaatan air lainya. Status kualitas air berkaitan dengan kuntitas air seperti telah
dibicarakan pada bagian-bagian terdahulu. Karakteristik fisik terpenting yang dapat

mempengaruhi kualitas air, dan dengan demikian, berpengaruh pada ketersedian air
untuk berbagai pemamfaatan seperti tersebut diatas adalah konsentrasi sedimen dan

suhu air (Hakim.L, 2005)

2.2.1 Karakteristik Fisik perairaa

Di antara karakteristik perairan (alamiah) yang dianggap penting adalah

konsentrasi larutan sedimen, suhu air, dan tingkat oksigen terlarut dalam suatu sistem

aliran air. Larutan sedimen yang sebagian besar terdiri atas larutan lumpur dan

beberapa berbentuk koloida-koloida dari berbagi material inilah yang seringkali
mempengaruhi kualitas air dalam kaitanya dengan pemamfaatan sumber daya air
untuk kehidupan manusia dan bagi kehidupan organisme akuatik lainya.

Meningkatnya suhu perairan yang dapat diklasifikasikan sebagai pencemar perairan
dapat mempengaruhi kehidupan organisme akuatik secara langsung maupun tidak
langsung. Sementara itu, oksigen terlarut dalam perairan dapat dimamfaatkan sebagai
indicator atau sebagai indeks sanitasi kulitas air.
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2.2.2 Kualitas Air Alamiah

Sungai dan danau yang dijumpai di hampir semua tempat pada mulanya,

sebelum mendapat gangguan manusia, mempunyai kualitas air yang bersifat alamiah.

Debu, mineral-mineral atmosfer dan berbagai macam gas banyak yang terlarut dalam

air hujan yang pada giliranya akan menentukan status kulitas air alamiah badan air
atau sungai tersebut. Mineral dan gas yang umum ditemukan terlarut dalam air hujan
adalah karbon, sulfur, sodium, kalsium, oksigen, nitrogen dan silikon. Selama

berlangsungnya proses intersepsi air hujan, air lolos (throughfall) dan air aliran

batang (stemflow) akan membawa serta lebih banyak bahan mineral dan unsur-unsur

organik dari tubuh vegetasi (daun dan batang/cabang). Seiring dengan perjalanan air
yang telah bercampur dengan mineral tersebut kepermukaan tanah, terjadilah

percampuran dan pertukaran mineral dan unsur-unsur hara yang berasal dari

komponen-komponen fauna dan flora di dalam tanah. Ketika air muncul sebagai

aliran air sungai, maka unsur-unsur organik dan non-organik yang terlarut dalam

aliran sungai tersebut merupakan perwakilan dari unsur-unsur mineral yang ada

dalam Daerah Aliran Sungai (DAS) dan Sub Daerah Aliran Sungai (sub-DAS) yang

menjadi kajian dalam kualitas air secara alami. Komponen-komponen pembentuk

status kualitas air akan mengalami perubahan lebih lanjut karena air tersebut akan

berinteraksi dengan berbagai vegetasi yang tumbuh di pinggi-pinggir sungai

(Riparian vegetation). Proses abrasi dan erosi tebing sungai akan menambah larutan

unsur-unsur non-organik kedalam aliran sungai.

2.3 Karakteristik Akifer

Formasi geologi baik yang terletak pada zona bebas maupun daerah

terkekang, dapat memberikan pengaruh tertentu terhadap keberadaan air tanah,

Dengan demikian, karakteristik akifer mempunyai peranan yang menentukan dalam

prosespembentukan air tanah.
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A. Tipe Aquifer

Dalam menentukan kesesuaian formasi geologi untuk tujuan pengisian air

tanah, ada beberapa faktor yang harus diperhatian. Untuk studi kelayakan atau

penelitian yang menekankan pentingnya proses dan mekanisme pengisian air tanah,
karakteristik formasi geologi atau akifer yang relevan untuk dipelajari adalah:

1. Tipe formasi batuan, karena jenis batuan akan menentukan tingkat

permeabilitas akifer

2. Kondisi tekanan hidrolik dalam tanah, yakni untuk menentukan apakah air

tanah berada di zona bebas atau zona terkekang.

3. Kedalaman permukaan potensiometrik di bawah permukaan tanah, terutama

disekitar daerah pelepasan atau pengambilan air.

Untuk mengetahui tipe formasi batuan induk, hal yang umum dilakukan

adalah dengan membuat klasifikasi batuan menjadi formasi batuan tersepih (fractured
rocksX batuan yang bersifat porous dan batuan yang tidak terkonsolidasi

(unconsolidated rocks). Formasi batuan tersepih terdiri dari semua jenis batuan

metamorfik, batuan vulkanik serta batuan sedimen lainnya. Batuan yang bersifat

porous meliputi batuan berstruktur pasir dan jenis batuan granit, serta batuan yang
tidak terkonsolidasi meliputi kerikil (gravel), pasir dan debu. Sifat permeabilitas

batuan yang bersifat porous dan batuan yang tidak terkonsolidasi umumnya berkaitan

dengan ukuran dan tingkat kedekatan ruangan-ruangan (udara) yang tercipta dalam
masing-masing batuan tersebut. Sedangkan besarnya permeabilitas batuan jenis
tersepih ditentukan oleh ukuran, frekuensi dan tingkat jalinan serpihan-serpihan

batuan tersebut. Oleh karenanya, air tanah yang bergerak melalui formasi geologi

atau akifer yang termasuk tidak terkonsolidasi relative menjadi lebih lambat, tetapi

sebaran air tanah tersebut menjadi lebih merata (Asdak.C, 2004).



B. Zona Akifer

Untuk usaha-usaha pengisian kembali air tanah melalui peningkatan proses

infiltrasi tanah serta usaha-usaha reklamasi air tanah, maka kedudukan akifer dapat

dipandang dari dua sisi yang berbeda:

1) Zona akifer tidak jenuh adalah zona penampungan air di dalam tanah yang

terletak di atas permukaan air tanah (water table) baik dalam keadaan alamiah

(permanen) atau sesaat setelah berlangsungnya periode pengambilan air tanah.

2) Zona akifer jenuh adalah zona penampungan air tanah yang terletak di bawah

permukaan air tanah kecuali zona penampungan air tanah yang sementara jenuh

dan berada dibawah daerahyangsedang mengalami pengisian air tanah.

Zona akifertidakjenuh merupakan zonapenyimpanan air tanah yang paling

berperan dalam mengurangi kadar pencemaran air tanah dan karenanya zona ini

sangat penting untuk usaha-usaha reklamasi dan sekaligus pengisian kembali air

tanah. Sedangkan zona akifer jenuh lebih berfungsi sebagai pemasok air tanah yang

memiliki keunggulan dibandingkan dengan zona akifer tidak jenuh dalam hal akifer

yang pertama tersebut mampu memasok air tanah dalam jumlah lebih besar serta

mempunyai kualitas air yanglebihbaik(Todd,1960).

2.4 Arah Aliran Air Tanah

Arab aliran air tanah di tentukan dengan metode "Three Point Problem",

yaitu dengan cara membuat garis lurus terhadap garis kontur air tanah. Prinsip dasar

dalam penentuan arah aliran air tanah adalah pergerakan dari tempat yang tinggi ke

tempat yang rendah. Untuk mendapatkan arah aliran maka langkah awal adalah

membuat kontur air tanah, cara yang paling mudah di laksanakan adalah mengukur

kedalam sumur, ketinggian sumur. Pengukuran beberapa kedalaman sumur, maka

akan didapat kontur air tanah dengan system interpolasai. Arah aliran di daerah
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penelitian, sesuai dengan kemiringan topografi yaitu utara-selatan (Suprayogi.S,

1995).

Perbedaan potensi kelembaban total dan kemiringan antara dua titik atau

lokasi dalam lapisan tanah dapat menyebabkan gerakan air dalam tanah. Air bergerak

dari tempat dengan potensi kelembaban tinggi ke tempat dengan potensi kelembaban

rendah. Selanjutnya air akan bergerak mengikuti lapisan (lempengan) formasi geologi

sesuai dengan arah kemiringan lapisan formasi geologi tersebut. Kelembaban tanah

tidak selalu mengakibatkan gerakan air dari tempat basah ke tempat kering. Air dapat

bergerak dari tempat kering ke tempat basah seperti terjadi pada proses perkolasi air

tanah. Oleh pengaruh energi panas matahari, air juga dapat bergerak kearah

permukaan tanah, sampai tiba gilirannya menguap ke udara (proses evaporasi)

(Suprayogi.S, 1995).

Model aliran air tanah itu sendiri akan dimulai pada daerah resapan air tanah

atau sering juga disebut sebagai daerah imbuhan air tanah (recharge zone). Daerah ini

adalah wilayah dimana air yang berada di permukaan tanah baik air hujan ataupun air

permukaan mengalami proses penyusupan (infiltrasi) secara gravitasi melalui lubang

pori tanah/batuan atau celah/rekahan pada tanah/batuan.
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Gambar 2.1 Model Siklus Hidrologi, dimodifikasi dari Konsep Gunung Merapi-

Gunung Kidul. (Sumber : Direktorat Geologi GeotekLIP1,2006)

Proses penyusupan ini akan berakumulasi pada satu titik dimana air tersebut

menemui suatu lapisan atau struktur batuan yang bersifat kedap air (impermeabet).
Titik akumulasi ini akan membentuk suatu zona jenuh air (saturated zone) yang

seringkali disebut sebagai daerah luahan air tanah (discharge zone). Perbedaan
kondisi fisik secara alami akan mengakibatkan air dalam zona ini akan

bergerak/mengalir baik secara gravitasi, perbedaan tekanan, kontrol struktur batuan
dan parameter lainnya. Kondisi inilah yang disebut sebagai aliran air tanah. Daerah
aliran air tanah ini selanjutnya disebut sebagai daerah aliran (flow zone). Dalam

perjalananya aliran air tanah ini seringkali melewati suatu lapisan akifer yang
diatasnya memiliki lapisan penutup yang bersifat kedap air (impermeabet) hal ini
mengakibatkan perubahan tekanan antara air tanah yang berada di bawah lapisan
penutup dan air tanah yang berada diatasnya. Perubahan tekanan inilah yang
didefinisikan sebagai air tanah tertekan (confined aquifer) dan air tanah bebas

(unconfined aquifer). Dalam kehidupan sehari-hari pola pemanfaatan air tanah bebas
sering kita lihat dalam penggunaan sumur gali oleh penduduk, sedangkan air tanah
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tertekan dalam sumur bor yang sebelumnya telah menembus lapisan penutupnya

(Fajar. R, 2006).

Semakin tinggi kedudukan permukaan air tanah, tenaga hisap potensial

menjadi semakin kecil. Dengan kata lain, semakin besar tenaga hisap, tanah menjadi

semakin kering. Dengan memahami konsep gerakan air tanah, ada dua hal yang

relevan untuk dibicarakan, yaitu:

1. Pengambilan air tanah

Penurunan permukaan air tanah sebagai akibat kegiatan pengambilan air

tanah, akan terbentuk cekungan permukaan air tanah (cone of depression).

Pengambilan secara besar dilakukan oleh masyarakat di kawasan industri, fasilitas

umum (pasar, tempat ibadah, hotel). Keadaan ini akan menyebabkan selisih tinggi

permukaan air antara lokasi pipa dan tempat di sekeliling pipa tersebut cukup besar

untuk menaikkan air keluar melalui pipa dengan laju sesuai dengan kekuatan pompa

yang digunakan. Dengan demikian, pemanfaatana air tanah lebih leluasadari pada air

permukaan terutama saat musim kemarau berlangsung. Hal ini menjadi salah satu

faktorpendukung besarnyapemanfaatan air tanah oleh industri dan atau permukaan.

Dengan meningkat kebutuhan air, baik untuk keperluan industri, pertanian

dan kebutuhan rumah tangga. Hal ini juga berkaitan juga dengan penyebaran E.coli

dalam air sumur.

2. Drainase air tanah

Sistem pembuangan air tanah yang sering digunakan adalah dua sahiran

pembuang air berpenutup yang sejajar ditempatkan dalam tanah. Apabila penutup

saluran tersebut dibuka, menyebabkan permukaan air tanah turun. Dalam kasus ini,

saluran pembuang air tersebut dapat disamakan fungsinya dengan sungai di daerah

tangkapan air yang sebagian wilayahnya terdiri atas hutan dengan kemiringan lereng

terjal.



2.5 Metode pengambilan air tanah

Cara pengambilan air tanah yang disukai yang paling tua dan sederhana

adalah dengan menggali tanah untuk membuat sumur dengan kedalaman lebih rendah

dari tinggi muka air tanah.

Cara lain yang lebih sederhana dalam usaha pengambilan air tanah adalah

dengan membuat saluran air terbuka (ditches). Keuntungan yang dapat diperoleh

adalah bahwa saluran air tersebut dapat menampung air tanah dalam jumlah besar.

Tetapi karena terbuka, maka air tanah tersebut mudah terkontaminasi sehingga

kurang memadai untuk kebutuhan hidup manusia.

Ada cara lain yang lebih rumit dan mahal, yaitu bidang penampung air

infiltrasi (infiltration drains) dan saluran air bawah tanah (tunnels). Keuntungan cara

pengambilan air tanah ini adalah karena terletak di bawah permukaan tanah, maka air

yang dialirkan mempunyai kemungkinan kecil untuk terkontaminasi dari berbagai

sumber pencemar di atas permukaan tanah.

Cara pengambilan air tanah yang banyak dilakukan terutama di kawasan

industri adalah dengan membuat sumur dalam yang lazimnya terbuat dari pipa.

Sumur dalam ini dapat dikatakan berperan sebagai bak penampungan air tanah,

sehinggabesarnya air tanah yang diambil akan ditentukan oleh laju pengambilan atau

penyedotan air tanah. Sumur dalam biasanya dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Sumur dalam besar

Sumur dalam besar tingkat pengambilan air tanah dapat mencapai 100 lt/dt

atau lebih

2. Sumur dalam kecil

Sumur dalam kecil tingkat pengambilan air tanah kurang lebih 1 lt/dt.
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2.6 Konstruksi Sumur

"Sumur dangkal" banyak digunakan pada kawasan pedesaan, dan perkotaart

yang belum memiliki pipa air ledeng. Oleh karna itu, sebagai lubang buatan manusia

kedalam tanah untuk menyadap air, maka lubang tersebut dapat dibuat dengan

berbagai cara yang semudah mungkin, tergantung pada kondisi setempat. Mengingat

cara pembuatannya, dapat dikatagorikan dua macam sumur dangkal, yaitu "sumur

gali" dan "sumur pantek".

Karena dipergunakan untuk keperluan keluarga (domestik), maka

konstruksinya harus sederhana, tidak memerlukan peralatan yang cangih, murah dan

cepat. Disamping itu, diperlukan juga kedalaman yang cukup, ruang penampungan

air yang memadai, dan perlindungan terhadap pencemaran, aman dari anak-anak, dan

tidak mudah tersumbat pori tanahnya sehingga aliran air bias berhenti total.

2.6.1 Sumur Gali

Sumur gali memiliki diameter yang relative besar (lebih kurang 1 meter),

tetapi dangkal (kurang dari 20 meter), khususnya untuk menyadap air tanah pada

akuifer tak terkekang yang letaknya didekat permukaan tanah. Bentuk dan ukuran

sumur gali yang sedemikian ini, dimaksudkan agar :

1. Mengurangi partikel butiran tanah yang masuk ke dalam sumur

2. Meningkatkan kapasitas wadah penyimpanan air

Di dalam membuat sumur gali, perlu diperhatikan hal-hal berikut ini:

1. Cegah terjadinya longsoran

2. Waspada terhadap gas beracun

3. Sedapat mungkin pakailah alat berat



19

Konstruksi dinding sumur dapat dibuat dari kayu, pasangan batu/bata,

maupun pipa beton, asalkan memenuhi persyaratan sebagai berikut ini:

1. Kuat menahan beban tanah horizontal

2. Tidak 'ambles' karenapondasinya sangat lemah

3. Lubang perforasi dinding cukup besar untuk jalan rembesan air ke dalam
sumur

4. Dinding khusus dari "buis beton pracetak" harus kuat menahan "tekanan
tanah aktif'

Meskipun demikian, pencemaran terhadap sumur gali masih banyak terjadi

dan sukar dihindari selama air limbah masih di resapkan begitu saja kedalam tanah.

Sumur gali relatif mahal ongkos pembuatannya karena tidak sebanding dengan

kuantitas dan kualitas air tanah yang diperoleh.Belakangan ini sumur gali sudah

banyak ditinggalkan orang, kecuali pada kawasan pedesaanan dan pinggiran kota,

dimana lahan kosong masih banyak tersedia dan sambungan air ledeng belum ada

(Hindarko.S, 2002).

2.6.2 Sum u r Pan tek

Pada komplek perumahan baru dan real estat, "sumur pantek" dipilih sebagai

pengganti sumur gali, karena lebih mudah dan murah pembuatannya. Sumur ini tidak

makan tempat dan tidak perlu dikuras serta disikat dindingnya seperti sumur gali.

Pembuatannya dimulai dengan memasukkan pipa ke dalam tanah, pipa ini sudah

dilengkapi dengan saringan sumur yang bagian bawahnya dilindungi dengan logam

keras berbentuk kerucut supaya tidak rusak terbentur batu.

Sumurpantek memiliki kelemahan, antara lain sebagai berikut:

1. Tidak dapat menembus tanah keras

2. Tidak bisa dimasuki pompa submersible



20

3. Slot saringan sering tertutup tanah ketika dipancang

4. Perlu peralatan khusus yaitu bor Auger, untuk lapisan tanah kohesif, atau

formasi yang berbatu dan berpasir

5. Kehilangan kesempatan mendapatkan contoh tanah, karena tidak

dihasilkanya contoh tanah untuk di analisa

Meskipun sumur pantek memiliki kekurangan seperti tersebut diatas, tetapi

karena pembuatanya relatif mudah, dan tidak memerlukan peralatan berat, maka

sumur itu banyak dipakai dimana-mana. Khususnya untuk sumur darurat dan

sementara. Setelah tidak dibutuhkan lagi, dapat dicabut dan dipindhkan di tempat

yang baru. Disamping itu, sumur pantek lebih terlindungiletaknya bila dibandingkan

dengan sumur gali, sehingga pencemaran yang dialaminya relatif lebih kecil

intensitasnya (Hindarko.S, 2002).

2.7 Air Sebagai Media Penularan Penyakit

Menurut H.Akhmad. 1997. Selain fungsinya yang sangat penting bagi

kehidupan umat manusia, air berperan juga didalam penularan berbagai penyakit

melalui beberapa cara, antara lain:

/. Water Born Mechanism

Bibit penyakit berada dalam air, apabila air tersebut langsung diminutts

oleh seseorang, maka orang tersebut dapat menderita sakit. Penyakit-penyakit

yang menular dengan cara ini antara lain penyakit cholera, typoid fever,

dysentri basiler dan Iain-lain.
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2. Water Washed Mechanism

Air yang mengandung bibit penyakit, apabila kontak dengan tubuh
manusia dapat menimbulkan gangguan penyakit, antara lain penyakit infeksi
kulit dan mata. Timbulnya penyakit ini karena kurangnya penyediaaan air
bersih dan rendahnya tingkat kerbersihan perorangan.

3. Water Based Mechanism

Penularan penyakit melalui intermediate host, misalnya ikan dan
keong. Penyakit yang ditularkan melalui cara ini misalnya schistosoma yang
mempunyai intermediate host keong yang hidup dalam air.

2.8 Escherichia Coli (E.coli)

Dalam bidang mikrobiologi pangan dikenal istilah bakteri indikator sanitasi.
Dalam hal ini, pengertian pangan adalah pangan seperti yang tercantum pada
Undang-Undang Pangan Nomor 7 Tahun 1996 yang mencakup makanan dan
minuman (termasuk air minum). Bakteri indikator sanitasi adalah bakteri yang
keberadaannya dalam pangan menunjukkan bahwa air atau makanan tersebut pernah

tercemar.

Berbagai mikrobia patogen seringkali ditularkan melalui air yang tercemar

sehingga dapat menimbulkan penyakit pada manusia maupun hewan. Mikrobiologi
ini biasanya terdapat dalam saluran pencemaan dan mencemari air melalui tinja.
Mikrobio asal tinja yang sering menyebabkan penyakit yang ditularkan melalui air
(water-borne disease) mencakup Salmonella typhi, Shigella spp, Salmonella
paratyphi dan Vibrio cholerae. Disentri yang disebabkan oleh Campylobacter jejuni
dan Escherichia Coli dapat pula titularkan melalui air(Lay, 1995).



Beberapa spesies atau kelompok bakteri dapat digunakan sebagai organisme
indikator (Michael J.Peleczhar, 1998). Beberapa ciri penting suatu organisme
indikator adalah :

1. Terdapat dalam air tercemar dan tidak ada dalam air tidak tercemar
2. Terdapat dalam airbila ada patogen
3. Jumlah organisme indikator berkolerasi dengan kadar polusi
4. Mempunyai kemampuan bertahan hidup yang lebih besar daripada patogen
5. Mempunyai sifat seragam dan mantap

6. Tidak berbahaya bagi manusia dan hewan

7. Terdapat dalam jumlah yang lebih banyak daripada patogen
8. Mudah dideteksi dengan teknik - teknik laboratorium sederhana

Organisme ini disebut juga bakteri indikator. Bakteri-bakteri ini apabila
ditemukan didalam sampel air maka air tersebut mengandung bakteri patogen,
sebaliknya sampel air yang tidak mengandung bakteri ini berarti tidak ada
pencemaran oleh tinja manusia dan hewan, ini menunjukkan bahwa air bebas dari
bakteri patogen.

Escherichia Coli (E.coli) adalah salah satu bakteri yang tergolong
Colliform. Air minum tidak boleh terlalu banyak mengandung bakteri, karena akan
mengganggu kesehatan, oleh karena itu diperlukan pemeriksaan kualitas air dengan
menggunakan Escherichia Coli (E. coli) sebagai indikator (Lay, 1995).

Untuk mengetahui keberadaan dari bakteri dalam air sampel dilakukan

dengan:



1. Analisa Kuantitatif

Bakteri tidak dapat dihitung secara tepat dengan pemeriksaan mikroskop.k
kecuali bila sekurang-kurangnya ada 100 juta sel untuk tiap ml air .Air di alam
jarang mengandung 105 sel untuk tiap ml air.

2 Analisa Kualitatif
Metode pembiakkan lempeng dan biakan yang diperkaya digunakan untuk
mendapatkan gambaran populasi bakteri dalam air. Analisa ini mehputi
penemuan-penemuan bakteri fecal dalam air, bakteri fecal menandakan adanya
populasi tinja dan timbulnya bahaya penyebaran penyakit yang berhubungan
dengan pencernaan/usus halus.

2.9 Total Coliform

Keragaman mikroba yang dapat menimbulkan penyakit ini menyebabkan
para ahli mencari indikator untuk menunjukkan adanya mikroba patogen sehingga
dapat diketahui kualitas mikrobiologi atau sanitasi air. Sebagai indikator banyak
digunakan kelompok coliform, meskipun dapat digunakan indikator lainnya.

Yang dimaksud golongan coliform adalah bakteri batang Gram negatif,
tidak membentuk spora, dan fakultatif anaerobik, tumbuh dengan adanya garam
empedu, dan memfermentasikan laktosa dengan menghasilkan asam dan gas pada
suhu 37°C. oksidase negatif (Lay, 1995).

Mikroorganisme indikator menurut sejarah digunakan untuk menunjukkan
kemunculan patogen dalam air. Untuk tujuan analisis, total koliform digunakan
sebagi indikator kualitas mikrobiologi.

Dalam penelitian ini parameter biologis lebih diutamakan karena
kebanyakan penyakit menular disebabkan oleh mikroorganisme yang terdapat
dalam air. Untuk jenis bakteri yang diambil sebagai indikator penelitian adalah E.
coli dan Total Coliform, karena E.coli merupakan indikator bagi kelompok bakten
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patogen lainnya, selain itu bakteri ini yang paling ekonomis tidak berbahaya bila
mengalami pengolahan terlebih dahulu (Soeparman. Suparmin, 2002).

Dalam pemeriksaan bakteriologis pada air baku dan air minum hanya untuk
mengetahui adanya indikator bakteri E. coli dan Total Coliform, termasuk juga pada
pengujian pada air minum isi ulang yang mengambil dari sumur dengan proses awal
(Aziz, 2004).

Hampir disetiap badan air, dalam tanah, pada tumbuh-tumbuhan, kulit
manusia dan hewan, serta dalam sistem pencemaan manusia dan hewan berdarah
panas, terdapat jenis-jenis bakteri tertentu. Ada ribuan jenis bekteri dan setiap jenis
mempunyai sifat-sifat sendiri. Sebahagian besar dari jenis bakteri tersebut tidak
berbahaya bagi manusia, bahkan ada yang sempat bermanfaat bagi kehidupan
manusia seperti bakteri pencemaan dan ada pula yang mempunyai peranan penting
dalam lingkungan hidup kita (Hammer, 1977)

Organisme-organisme tersebut tumbuh dalam suasana yang cocok bagi
dirinya yaitu usus manusia dan hewan berdarah panas. Namun bila tinja seseorang
yang sakit mengandung bakteri tersebut masuk ke badan air, maka bakteri-bakteri
tersebut tetap hidup selama beberapa hari sebelum mati. Bila air tersebut diminum
oleh manusia maka bakteri patogen masuk sekali lagi ke dalam usus manusia dan
akan berkembang biak sehingga dapat menyebabkan penyakit. Jadi air disini berfungi
sebagai pembawa penyakit (Soeparman, suparmin, 2002).

Mikroorganisme tersebut dapat berupa bakteri, virus, protozoa, ataupun
cacing-cacing parasit. Coliform bakteria yang dikenal sebagai Escherichia coli dan
fecal streptococci (enterococci) yang sering terdapat pada hewan-hewan berdarah
panas dalam jumlah besar rata-rata sekitar 50 juta per gram tinjanya (Hammer, 1977).

Organisme ini merupakan organisme indikator yang meliputi Escherichia
coli yang berasal dari saluran pencemaan makanan binatang berdarah panas. Adanya
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organisme Coliform menunjukkan kemungkinan adanya patogen, baik virus ataupun
bakteri (Soeparman, suparmin, 2002).

Kcoli adalah bakteri yang berbentuk batang gram negatif yang dapat
membentuk spora. Pada umumnya tidak dapat memproduksi H2S, tetapi beberapa
strain mendapatkan plasmid dari salemonella sehingga mampu memproduksi gas
H2S. Sporanya mudah dirusak oleh panas, germisida dan disinfektan pada konsentrasi
rendah. Ada tiga jenis antigen yaitu: O, H, dan K. Mempunyai sejumlah/?m6rae atau
phili sebagai alat melekat pada host. Bakteri ini biasanya dapat menyebabkan
penyakit diare.

Bakteri golongan Coli ini berasal dari usus besar (faeces) dan tanah. Bakteri
pathogen yang mungkin ada dalam air antara lain adalah :

a. Bakteri typhsum.

b. Vibrio colerae.

c. Bakteri dysentriae.

d. Entamoeba hystolotica.

e. Bakteri enteritis (penyakit perut).

Air yang mengandung golongan Coli dianggap telah berkontaminasi dengan
kotoran manusia. Dengan demikian dalam pemeriksaan bakteriologik, tidak langsung
diperiksa apakah air itu telah mengandung bakteri pathogen, tetapi diperiksa dengan
indikator bakteri golongan Coli (Sutrisno, 1996).

Penentuan kualitas mikrobiologis sumber air dilatarbelakangi das®-

pemikiran bahwa air tersebut tidak akan membahayakan kesehatan si peminum. Dan
dalam konteks ini maka penentuan kualitas mikrobiologis air didasarkan terhadap
analisis kehadiran jasad indicator yang selalu ditemukan dalam tinja
manusia/hewan berdarah panas baik yang sehat maupun tidak. Jasad ini tinggal dalam
usus manusia/hewan berdarah panas dan merupakan suatu bakteri yang dikenal
dengan nama bakteri Coliform. Bila dalam sumber air ditemukan bakteri Coliform ini
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maka hal ini merupakan indikasi bahwa sumber tersebut telah mengalami
pencemaran oleh kotoran manusia/hewan berdarah panas (Suriawiria, 1996).

Golongan bakteri Coli, merupakan jasad indikator di dalam substrat air,
bahan-makanan, dan sebagainya untuk kehadiran jasad berbahaya, yang mempunyai
persamaan sifat, gram negatif berbentuk batang, tidak membentuk spora dan mampu
memfermentasikan kaldu laktosa pada temperatur 37°C dengan membentuk asam dan

gas di dalam waktu 48 jam (Suriawiria, 1996).

Escherichia sebagai salah satu contoh terkenal mempunyai beberapa spesies

hidup di dalam saluran pencemaan makanan manusia dan hewan berdarah panas.
Escherichia coli misalnya mula-mula diisolasi oleh Escherich pada tahun 1885 dari

tinja bayi. Sejak diketahui bahwa jasad tersebut tersebar pada semua individu, maka
analisis bakteriologi air minum ditujukan kepada kehadiran jasad tersebut. Walaupun

adanya jasad tersebut tidak dapat memastikan adanya jasad pathogen secara
langsung, tetapi dari hasil yang diperoleh (Suriawiria, 1996).

Pemakaian bakteri coliform ini dalam analisis bakteriologi air minum

didasarkan pertimbangan-pertimbangan antara lain ;

a) Bakteri coliform banyak terdapat dalam kotoran manusia (binatang berdarah

panas).

b) Terdapat dalam jumlah yang sangat banyak dan mudah cara

mengidentifikasinya.

c) Lebih tahan hidup di udara terbuka, agak lama dibandingkan dengan kuman-

kuman patogen.

Dengan terdapatnya bakteri Coli dalam air maka air tersebut mengandung
kuman berbahaya, tetapi hanya menunjukkan bahwa air tersebut baru saja
terkontaminasi oleh kotoran dan perlu diolah terlebih dahulu jika akan dikonsumsi.



2.9.1 Pemeriksaan Bakteri Coliform

Pemeriksaan kuman golongan Coli (coliform bacteri) dapat dilakukan

sebagai berikut:

1) The Multiple Tube Fermentation Technique.

Ada tiga tahap pemeriksaan yaitu presumptive test, confirm test dan

completed test.

a. Presumptive test (test pendugaan) :

Presumptive test didasarkan atas kenyataan bahwa Coliform bacteri

dapat meragikan laktose dengan membentuk gas. Kedaiam tabung laktose

yang didalamnya terdapat medium laktose dan tabung Durham yang terbalik

dituangkan contoh air yang akan diperiksa. Kemudian dieramkan selama 2 x

24 jam pada temperatur 35° ± 0,5°C. Jika dalam waktu 2 x 24 jam terbentuk

gas pada tabung Durham, maka presumptive test dinyatakan positif yang

berarti air yang diperiksa tersebut diduga mengandung Coliform bacteri.

Sebaliknya bila tidak terbentuk gas dinyatakan presumptive test negatif yang

berarti air tidak mengandung Coliform. Jika terjadi presumptive test

positif, maka dilanjutkan dengan confirm test untuk memastikan adanya

Coliform di dalam contoh air tersebut.

b. Confirm test (tes penegasan) :

Pada Confirm test menggunakan medium : "Brilliant Green Laktose Bile

Broth (BGLB)", "Eosin Metylene Blue Agar (EMB)" atau Endo Agar.

Semua contoh air dari presumptive test positif dipindahkan ke dalam

tabung yang berisi BGLB atau digeserkan ke dalam cawan Petri berisi EMB

atau Endo agar. Jika dalam tabung BGLB ternyata terdapat gas setelah

dieramkan selama 2 x 24 jam pada temperatur 35°C ± 0,5°C, maka confirmed

test dinyatakan positif. Demikian pula bila di dalam medium EMB atau Endo
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agar terdapat koloni yang tersangka, setelah dieramkan selama 24 jam pada

35°C± 0,5°C maka test disebut positif.

c. Completed test(test lengkap) :

Pada completed test digunakan medium : EMB endo agar dan laktose

builyon serta agar miring. Semua contoh air dari confirmed test positif
dilanjutkan dengan completed test. Contoh air dari confirmed test dengan
BGLB digeserkan di atas EMB atau Endo agar, kemudian dieramkan pada
35°C ± 0,5°C selama 24 jam. Dicari koloni Coliform bacteri dalam setiap

lempeng. Jika ditemukan

koloni tersangka, maka dipindahkan ke laktose builyon dan agar

miring, kemudian dieramkan pada 35°C ± 0,5°C selama 24 jam atau 48 jam.
Dari agar miring dibuat sediaan dan dicat menurut gram untuk melihat adanya

spora. Completed test dinyatakan positif bila terbentuk gas dalam medium
laktose dan bersifat gram negatif serta tidak membentuk spora. Jika di dalam

medium laktose tidak terbentuk gas dalam waktu 48 jam, test dinyatakan

negatif. Demikian pula apabila tidak ada koloni yang tersangka pada EMB

atau Endo agar, dinyatakan test negatif.

Khusus untuk pemeriksaan kuman golongan Coli yang berasal dari

tinja(fecal Coliform) dilakukan sebagai berikut:

Suhu inkubasi dinaikkan untuk memisahkan kuman golongan Coli

yang berasal dari tinja (fecal Coliform) dengan kuman golongan Coli yang
tidak berasal dari tinja (nonfecal Coliform). Semua tabung dari test perkiraan

(presumptive test) yang positif dipindahkan ke dalam tabung-tabung yang

berisi medium Boric Acid Laktose Broth (BALB) yang telah dipanaskan

terlebih dahulu, kemudian diinkubasikan pada suhu 43° ± 0,5°C selama 48± 3

jam. Jika dalam waktu 48 ± 3 jam terbentuk gas dalam tabung peragian,
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dinyatakan positif dan menunjukkan adanya kuman golongan Coli tinja (fecal

Coliform) dalam contoh air yang diperiksa.

Hasil pemeriksaan kuman golongan Coli (Coliform) dengan cara

multiple tube fermentation technique dinyatakan dengan indexs MPN (Most

Probable Number) yaitu perkiraan terdekat jumlah kuman golongan Coli.

Indexs MPN merupakan indexs dari jumlah golongan Coli yang paling

mungkin, yang berarti bukan perhitungan yang sebenarnya.

2) Dengan cara "the membrane method".

Cara membrane method dikembangkan oleh Jerman selama Perang Dunia

kedua. Contoh air yang diperiksa disaring melalui cawan yang di dalamnya terdapat

saringan (membran saringan). Setelah penyaringan, membran saringan diletakkan

terbalik di atas absorbent yang berisi medium Endo dengan konsentrasi tinggi,

kemudian diinkubasikan selama 20 jam pada suhu 35°C ± 0,5°C. Apabila tumbuh

koloni dengan ciri-ciri warna gelap, jingga, mempunyai kilat logam, maka dapat

dipertimbangkan bahwa koloni tersebut berasal dari kuman golongan Coli. Jumlah

koloni dihitung sehingga dapat periksakan jumlah kuman golongan Coli per 100 ml

contoh air (Sanropie, 1984).

2.9.2 Bakteri Coliform di dalam Lingkungan

Coliform air digunakan sebagai indikator kelompok mikrobiologis. Hal ini

tentunya tidak terlalu tepat, tetapi sampai saat ini, bakteri inilah yang paling

ekonomis dapat digunakan untuk kepentingan tersebut. Suatu bakteri dapat dijadikan

indiokator bagi kelompok lain yang patogen didasarkan atas beberapa hal sebagai

berikut:

a) Bukan bakteri patogen,

b) Harus berada di air apabila kuman patogen juga ada atau mungkin sekali

ada, dan dalam jumlah yang jauh lebih besar,



c) Jumlah kuman indikator harus dapat dikorelasikan dengan probabilitas

adanya kuman patogen,

d) Mudah dan cepat dapat dikenali dan dengan cara laboratorism yang murah,

e) Harus dapat dikuantifikasikan dalam test laboratorism.

f) Harus tidak berkembang biak apabila kuman patogen tidak berkembang

biak,

g) Dapat bertahan lebih lama dari pada kuman patogen di dalam lingkungan

yangtidak menguntungkan (misalnya di dalam air minum yang dichlorinasi).

Namun demikian didapat berbagai kelemahan pada bakteri Coliform yang

mungkin sekaliperlu diubah di kemudian hari:

a) la tidak sepenuhnya apatogen. Beberapa type dapat menyebabkan disentri

pada bayi.

b) Tidak semua Coliform bakteri berasalkan dari usus manusia, ia dapat juga

berasal dari hewan dan bahkan ada yang hidup bebas, karenanya ada test

lanjut yangmemeriksakan Escherichia coli yang pasti berasal dari tinja.

c) Tidak sepenuhnya mewakili virus, karena Coliform musnah lebih dahulu oleh

khlor, sedangkan vims tidak. Kista amoeba dan telur cacing juga tahan lebih

lama di dalam saluran air bersih dibandingkan dengan bakteri Coliform.

d) Akhimya bakteri Coliform dapat berkembang biak dalam air sekalipun secara

terbatas.

Untuk membuat air agar aman diminum, tidak hanya tergantung pada

pemeriksaan mikrobiologis, tetapi biasanya ditinjau juga oleh pemeriksaan residu

khlor misalnya.



Pengendalian penyakit bawaan tidak hanya melalui media air, karena pada

hakekatnya tidak cukup hanya dengan fasilitas air minum yang sehat, karena:

1. Air bersih perlu diperlakukan dengan bersih pula oleh para pemanfaat,

sehingga insidensi penyakit bawaan dapat berkurang,

2. Higiene perseorangan juga ikut menentukan insidensi penyakit bawaan air,

3. Penyakit bawaan air tidak saja penyakit yang disebabkan kita minum atau

menekan penyebabnya, tetapi juga termasuk penyakit-penyakit sebagai

berikut:

(a) Penyakit yang disebarkan oleh insekta yang bersarang di air seperti

malaria, Elephantiasis, dan Iain-lain.

(b) Penyakit yang disebabkan kurangnya air bersih untuk mandi, cuci, dan

lainnya; seperti Scabies dan trachoma?

(c) Penyakit yang penyebabnya hidup di air, seperti Schistosomiasis.

Dengan demikian, tidak hanya kualitas, tetapi kuantitas dan keterpaduan

dalam pengolahan sumber daya air menjadi sangat penting dalam memberantas

penyakit bawaan air.

Mikroba patogen memiliki daya tahan yang berbeda-beda tergantung pada

kondisi lingkungan



Tabel 2.2 Daya Tahan Mikroba Patogen di dalam Lingkungan

Mikroba Pathogen Lumpur Tinja Air Buangan / Air

Bersih

Tanah

Virus

Entrovirus <20 hari <50 hari <20 hari

Bakteri

Coliform tinja <50 hari <30 hari <20 hari

Salmonella sp <30 hari <30 hari <20 hari

Shigella sp. <10hari <10hari Tak tentu

Vibrio cholerae <5 hari <10hari <10hari

Protozoa

E. Histolytica <15 hari <15 hari < 10 hari

Metazoa

A. Lumbricoidas Bulanan Bulanan Bulanan

Sumber: Juli Soemiiat Slamet, Kesehatan lingkungan, 1994



Menurut Caldwell and Parr, 1990. Pada prinsipnya penyebaran

mikroorganisme dan bahan Chemist terhadap air tanah dari suatu tempat ke tempat

lain di sekitarnya badan air pencemar,sebagai berikut:

1. Penyebaran kuman-kuman dalam tanah hanya mampu seluas 11 meter

(5+6 m), oleh karenanya jarak antara sumber air (sumur) dengan kakus

harus minimal 12 meter.

2. Bahkan dengan direct contact melalui groundwater yang baik, maka

jangkauan penyebaran maksimum dari E. coli selama, pengamatan dapa€

mencapai 1,52 ; 3,05 dan 10,7 meter.

3. Bila ekstreta (penyatuaan) dalam sumur itu membeku karena tidak

memperoleh air atau tidak bercampur air, maka biochemical action dan

penyebaraan dari kuman-kuman berkurang.

4. Untuk kakus-kakus yang tidak berhubungan dengan groundwater,

dldapatkan hasil-hasil pengamatan sebagai berikut:

a. Bahwa E. coli tidak akan pernah mencapai 1,52 meter daripada

sekitarnya

b. Bila permukaan air tanah berada 3,66 - 4,57 meter dibawah dasar

kakus, maka kemampuan penyebaran E. coli hanya 0,305 meter secara

lateral kesekitarnya dari kakus.

Berdasarkan pernyataan diatas penyebaran bahan kimia yang jauh dari

kuman ± 25 meter. Dengan catatan kesemuanya itu diasumsikan bahwa kecepatan air

tanah adalah 1-3 meter/hari.
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2.10 Sistem Informasi Geografi (SIG)

Penggunaan Sistem Informasi Geografi (SIG) meningkat tajam sejak tahun

1980-an. Peningkatan pemakaian system ini terjadi di kalangan pemerintahan, militer,

akademis atau bisnis terutama di negara-negara maju. Perkembangan teknologi

digital sangat besar peranannya dalam perkembangan penggunaan SIG dalam
berbagai bidang. Hal ini dikarenakan teknologi SIG banyak mendasarkan pada

teknologi digital ini sebagai alat analisis.

World

Gambar 2.2 Pola keterkaitan GIS

Seperti tergambar dari namanya, SIG merupakan sebuahsistem yang saling

berangkaian satu dengan yang lain. BAKOSURTANAL menjabarkan SIG sebagai
kumpulan yang terorganisir dari perangkat keras komputer, perangkat lunak, data
geografi, dan personel yang didesain untuk memperoleh, menyimpan, memperbaiki,
memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan semua bentuk informasi yang

berreferensi geografi. Dengan demikian, basis analisis dari SIG adalah data spasial

dalam bentuk digital yang diperoleh melalui data satelit atau data lain terdigitasi.

Analisa SIG memerlukan tenaga ahli sebagai interpreter, perangkat keras komputer

dan software pendukung (Budiyanto.E, 2002).
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Dalam SIG terdapat berbagai peran dari berbagai unsur, baik manusia

sebagai ahli dan sekaligus operator, perangkat alat (lunak/keras) maupun objek

permasalahan. SIG adalah sebuah rangkaian sistem yang memanfaatkan teknologi

digital untuk melakukan analisis spasial. Sistem ini memanfaatkan perangkat keras

dan lunak komputer untuk melakukan pengolahan data seperti:

1. Perolehan dan verifikasi

2. Kompilasi

3. Penyimpanan

4. Pembaruan dan perubahan

5. Manajemen dan pertukaran

6. Manipulasi

7. Penyajian

8. Analisis (Tor Bernhardsen, 1992: 3)

Pemanfaatan SIG secara terpadu dalam sistem pengolahan citra digital

adalah untuk memperbaiki hasil klarifikasi. Dengan demikian, peranan teknologi GIS

dapat diterapkan pada operasionalisasi penginderaan jauh satelit.

Mengingat sumber data sebagian besar berasal dari data penginderaan jauh

baik satelit maupun terrestrial terdigitasi, maka teknologi Sistem Informasi Geogs^

(GIS) erat kattannya dengan teknologi penginderaan jauh. Namun demikian,

penginderaan jauh bukanlah satu-satunya ilmu pendukung bagi sistem ini.

Sumber data lain berasal dari hasil survey terrestrial (uji lapangan) dan

data-data sekunder lain seperti sensus, catatan dan laporan yang terpercaya.
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Secara diagram hal tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Physical Reality Surveys

Seo/ World Models

Pr
Data Models

Database

Maps /Reports

Gambar 2.3. Sistem Kerja SIG

Data spasial dari pengindraan jauh dan survei terrestrial tersimpan dalam

basis date yang memamfaatkan teknologi komputer digital untuk pengelolaan dan

pengambilan keputusarmya.

Secara teknis SIG mengorganisasikan dan memanfaatkan data dari peta

digital yang tersimpan dalam basis data. Dalam SIG, dunia nyata dijabarkan dalam

data petadigital yang mengambarkan posisi dari ruang (space) dan klasifikasi, atribut

data, dan hubungan antar item data. Kerincian data dalam SIG ditentukan oleh

besamya satuan pemetaan terkecil yang dihimpun dalam basis data. Dalam bahasa

pemetaan kerinciaan ini tergantung dari skala peta dan dasar acuan geografis yang

disebut sebagai peta dasar (Budiman.Ir, 1999:4).

Dari dunia nyata diambil tiga hal penting seperti diuraikari diatas, yaitu

posisi dan klasifikasi, atribut, serta hubungan antar item tersebut. Ketiga hal tersebut

diolah sebagai dasar analisa system spasial dalam SIG.

Prinsip pengolahan data dalam SIG secara sederhana dapat digambaeksri

dengan sebuah cara overlay beberapa peta berwarna yang digambarkan pada kertas
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transparansi diatas sebuah overheadprojector (OHP). Dalam pengolahan digital SIG,

masing-masing satuan pemetaan memiliki bobot tertentu. Pembobotan ini dilakukan

dengan scoring.

Sistem Informasi Geografis ini di gunakan untuk menentukan arah aliran air

tanah dan sebagai media peletakan titik sampling dari GPS pada peta topografL

Sehiogga akan didapatkan lokasi titik yang akurat serta mengetahui arah penyebaran

bakteri E.coli. selain itu penggunaan system surfer digunakan untuk pembuatan

kontur tanah pada lokasi sampling.



BAB HI

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

3.1 Umum

Kelurahan Cokrodiningratan dan Gowongan terletak di Kecamatan Jetis

yang mempunyai luas wilayah 1,7 km2. Dari luas daerah 1,7 km2 ini, Kecamatan

Jetis meliputi Kelurahan Gowongan seluas 46 Ha dan Kelurahan Cokrodiningratan
seluas 66 Ha.

Daerah Jetis ini terletak diantara dua sungai yaitu sungai Code dan sungai

Winongo. Batas-batas wilayah administrasi Kecamatan Jetis adalah:

Utara : Tegalrejo

Selatan : Gedong Tengen

Timur : Gondokusuman

Barat : Tegalrejo

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.1 , 3.2 dan sebagai
berikut:
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Gambar 3.1 Peta Daerah IstimewaYogyakarta (Sumber:Ensyclopedia, 2005)
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Daerah Cokrodiningratan dan Gowongan yang berada disepanjang pinggiran

sungai Code. Dari hasil regestrasi penduduk tahun2002,jumlah penduduk di wilayah

Kecamatan Jetis yaitu 38.268 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk 22.511

jiwa/km2 dan jumlah KK sebanyak 6.613 KK.

Sebagian besar mata pencaharian penduduk di Kecamatan Jetis adalah sektor

jasa dan perdagangan khususnya industri besar dan kecil. Hal ini didukung oleh

banyaknyaperkantoran dan pasar yang ada di Kecamatan Jetis ini.

3.2 Geografis

a. Ketinggian tanah dari permukaan laut :114m (dpa)

b. Banyaknya curah hujan : 1500 - 2500 mm/tahun

c. Topografi (dataran rendah, tinggi, pantai) : Dataran rendah

d. Suhu udara rata-rata : 23 - 32 °C

3.3 Iklim dan Curah Hujan

Kondisi iklim kecamatan jetis menunjukkan rata-rata curah hujan :

1500 mm - 2500 mm pertahun, dengan suhu maksimal 32°C dan suhu minimum 23

°C.

3.4 Kondisi Sumber Daya Air

Kondisi sumber daya air di wilayah kota Yogyakarta sangat dipengaruhi oleh

kondisi fisik dan kondisi hidroklimatologi yang cukup spesifik. Wilayah kota

Yogyakarta yang terletak antara 110°24'19" - 110°28'53" Bujur Timur dan antara

07°49'26" - 07°15'24" Lintang Selatan ini merupakan bagian dataran Yogyakarta.

Dataran ini terletak di antara Gunung Merapi yang ketinggiannya 2.911 m d.p.l. dan

merupakan titik tertinggi serta batas paling Utara dari wilayah Propinsi DIY, dan

Samudra Indonesia yang merupakan batas Selatan. Kondisi ini secara topografis

menyebabkan dataran Yogyakarta membentuk kemiringan dengan slope yang
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bergradasi ke arah Selatan. Wilayah kota Yogyakarta sendiri merupakan dataran

dengan ketinggian antara 80 - 136 m di atas permukaan laut, dan mempunyai

kemiringan rerata lebih kurang 1% ke arah Selatan.

Dari aspek Geologi, dataran Yogyakarta tersusun oleh dua Formasi yaitu

Formasi Sleman dan Formasi Yogyakarta (Sir McDonald &partners, 1984). Formasi

Yogyakarta dengan material penyusun yang berupa pasir, gravel, lanau dan sebagian

lempung yang berasal dari Formasi Sleman ditambah material hasil erupsi Gunung

Merapi. Formasi Sleman merupakan dasar dari Formasi Yogyakarta, dengan material

penyusun yang berupa pasir, vulcanoclastic, gravel, batuan besar, dan lempung yang

dapat dijumpai pada kedalaman 20 m. Material penyusun Formasi Sleman dan

Yogyakarta ini merupakan endapan vulkanis muda yang terbentuk pada jaman

kwarter. Batuan penyusun formasi Yogyakarta yang tebalnya antara 20 m - 40 m

tersebut sangat permeable dan merupakan pembentuk akuifer Merapi yang sangat

potensial sebagai sumber air bersih bagi wilayah kota Yogyakarta. Aquifer Merapi ini

membentang dari arah Utara ke Selatan dan mengingat ketinggian topografinya,

maka aliran air tanah mempunyai kecenderungan mengalir dari arah Utara ke Selatan.

Ditinjau dari aspek hidroklimatologi, curah hujan di wilayah dataran Yogyakarta

bergradasi sesuai dengan ketinggian topografinya (Sir McDonald &partners, 1984).

Di wilayah Kaliurang yang elevasinya 1.185 m d.p.l. mempunyai curah hujan

tahunan tertinggi sebesar 4.500 mm. Wilayah Kali Kuning yang terletak di sebelah

Utara dan pada daerah yang lebih tinggi dibanding Yogyakarta, curah hujan

tahunannya sebesar 3.790 mm dengan variasi curah hujan bulanan antara 70 - 570

mm, sedang di Yogyakarta sebesar 2.090 mm dengan variasi curah hujan bulanan

antara 20 - 380 mm.

Dari aspek tata air, kota Yogyakarta dilewati oleh 3 buah sungai yang

mengalir secara paralel dari Utara ke Selatan, yaitu sungai Winongo di bagian barat,

sungai Code yang membelah pusat perkotaan dan sungai Gajah Wong di bagian

timur. Ketiga sungai ini merupakan bagian dari subsistem sungai Opak yang



mempunyai hulu di lereng Gunung Merapi pada sisi selatan. Sungai-sungai tersebut
merupakan sungai perenial yang keberadaan alirannya sangat dipengaruhi oleh
dinamika curah hujan dan dinamika aliran air bawah tanahnya. Dengan demikian
debit sungai yang melewati kota Yogyakarta juga sangat dipengaruhi oleh variasi
curah hujannya. Selain itu dengan mengingat kondisi material penyusun seperti telah
disebutkan sebelumnya, dan dengan kondisi akifer yang secara topografi miring ke
arah selatan, maka hujan yang jatuh di daerah hulu juga merupakan sumber pengisian
air tanah bagi kota Yogyakarta.

3.5 Kondisi Eksisting Penyediaan Air

Sistem penyediaan air di wilayah Kota Yogyakarta terbagi atas dua jenis yaitu
penyediaan air bersih non-perpipaan dan penyediaan air bersih sistem perpipaan.
a. Air bersih non-perpipaan

Penggunaan air bersih non-perpipaan masih sangat dominan bagi masyarakat
Kota Yogyakarta. Hal ini didukung oleh tersedianya air baku terutama air bawah
tanah yang relatif mudah didapat/diperoleh. Dari kantor bagian lingkungan hidup
kota Yogyakarta ditunjukkan bahwa pada tahun 2001 di kota Yogyakarta
terdapat sekitar 33.829 unit sumur gali yang digunakan sebagai sumber
pemenuhan kebutuhan air bersih sehari-hari bagi 293.403 jiwa penduduk di kota
ini (Kamulyan.B, 2006).

b. Air bersih perpipaan

Penyediaan air bersih sistem perpipaan bagi masyarakat di wilayah Kota
Yogyakarta dilayani oleh Perusahaan Daerah Air Minum Tirtamarta. Air baku
yang digunakan untuk penyediaan air bersih sistem perpipaan ini sebagian besar
(66%) bersumber dari sumur dalam, sedang sisanya adalah berupa sumur dangkal
(19%), mata air (10%) dan air permukaan/pengolahan (5%). Sumber-sumber ini
sebagian besar berlokasi di sebelah utara Kota Yogyakarta (wilayah Kabupaten
Sleman), dan hanya 2unit sumur dalam yang berada di wilayah Kota Yogyakarta.
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Total kapasitas terpasang pada sistem penyediaan air bersih PDAM Tirtamarta

saat ini adalah sebesar 753 liter/detik (data tahun 2005). Kapasitas ini jauh lebih

kecil dibandingkan total kapasitas terpasang pada tahun 1995 yaitu sebesar 1.114

liter/detik atau mengalami penurunan sebesar 32%, walaupun dalam kurun waktu

tersebut ada penambahan 7 unit sumur dangkal dengan kapasitas terpasang 62,2
liter/detik dan 5 unit sumur dalam dengan kapasitas terpasang 91,0 liter/detik

(Kamulyan.B, 2006)..

3.6 Kondisi Sosial Ekonomi dan Budaya

Kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat Jetis pada umumnya

beraneka ragam. Tapi mayoritas bekerja sebagai buruh pabrik, karyawan perusahaan

dan pedagang, itu dikarenakan banyaknya pendatang yang menempati daerah
tersebut. Aktifitas perekonomian berbasiskan pertokoan, perdagangan, industri dan

perkantoran (Kamulyan.B, 2006).

3.7 Tata Guna Lahan

Pada peta tata guna lahan dan pengaraatan dilapangan dapat diketahui bahwa
penggunaan lahan Kecamatan jetis adalah sebagai berikut: Lihat Tabel 3.1



Tabel 3.1 Fasilitas Umum

Fasilitas Jml Fasilitas Kec Jetis (buah)

Perumahan 5503

Perdagangan dan jasa 780

industri 596

Perkantoran 39

Fasilitas umum

a. Tempat Ibadah 67

b. Puskesmas 1

c. Sekolah 54

45



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Diagram Alir Metode Penelitian

Adapun kerangka penelitian untuktugas akhir ini dapat dilihatpada diagram

alir penelitian yaitu pada Gambar 4.1

Pencarian data primer

Wawancara

Kuisioner

Observasi

Pembahasan

Menentukan titik

sampling

Sampling

Uji Laboratorium

Analisis data

Kesimpulan

Pencarian data sekunder

Data lokasi & topografi
(peta)

- Data teknis Sistem

Informasi Geografis

Pemetaan

Gambar 4.1 Diagram Alir Penelitian



4.2 Lokasi Penelitian

1. Lokasi pengambilan sampling dilaksanakan di Kelurahan Cokrodiningratan

dan Gowongan, Kecamatan Jetis, Yogyakarta.

2. Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Kualitas Air - Jurusan Teknik

Lingkungan, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam

Indonesia.

43 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah air sumur warga yang berasal dari Kelurahan

Cokrodiningratan dan Kelurahan Gowongan,Kecamatan Jetis, Yogyakarta.

Adapun titik pengambilan sampel di Kecamatan Jetisdapatdilihat pada

Gambar 4.2 dibawah ini:
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Gambar 4.2 Peta Titik-titik Pengambilan Sample
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Penjelasan untuk setiap titik sampling:

Titik 1 : Dekat pemakaman

Titik 2 : Daerah Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal 1

Titik 3 : Daerah pemukiman penduduk

Titik 4 : Daerah Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal 2

Titik 5 : Daerah padat penduduk

Titik 6 : Bataran sungai

Titik 7 : Daerah padat penduduk dan fasilitas umum

Titik 8 : Daerah sarana fasilitas umum

Titik 9: Daerah sarana fasilitas umum (Pasar Keranggan)

Kesembilan titik tersebut dianggap mewakili semua tempat dimana aktifitas

Penduduk di kecamatan Jetis berlangsung. Dengan dipilihnya sembilan titik di tempat

yang aktifitasnya berbeda- beda, maka akan ditemukan pula kadar kualitas air tanah

yang berbeda.

4.4 Parameter Penelitian dan Metode uji

Dalam penelitian ini parameter yang akan diperiksa yaitu . kadar Escherichia

Coli (E. coli). Pada tabel 4.1 dapatdilihat parameter penelitian dan metode uji setiap

parameter. Tabel 4.1 Parameter Penelitian dan Metode Uji

Nomor Parameter Metode Uji

1 E. coli APHA9221-B Ed. 20-1998

4,5. Tahapan Penelitian

Tahapan pelaksanaan dalam penelitian, yaitu:

4.5.1 Persiapan Alat

a. Pemetaan dan memblok peta wilayah Kelurahan Cokrodiningratan dan

Gowongan, Kecamatan Jetis
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b. Menggunakan GPS untuk menentukan titik.

c. Menggunakan meteran, tali dan alat pemberat untuk mengukur kedalam
sumur.

4.5.2. Proses Sampling

a. Dalam proses ini, dilakukan pemeriksaan parameter E.coli dilakukan tiap
pengambilan sampling.

b. Sample diambil pada tiap titik sampling, yaitu pada air sumur warga.

4.5.3 Prosedur Penelitian

a) Air sumur warga yang berasal dari Kelurahan Cokrodiningratan dan
Gowongan, Kecamatan Jetis, Yogyakarta, dimasukkan ke dalam botol yang
berfungsi sebagai untuk menampung air.

b) Memeriksa kadar E.coli yang terkandung dalam air sumur warga kelurahan.

c) Membuat kuisioner dan interview terhadap masyarakat sekitar.

4.5.4 Pemeriksaan Sampel

Dilakukan pemeriksaan parameter di Laboratorium Kualitas Air Jurusan
Teknik Lingkungan FTSP Ull. Parameter E.coli menggunakan metode standar uji
Most Probable Number (MPN).

4.6. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari 2007 - Juni 2007 yang
dilanjutkan dengan pengolahan data, penyusunan data dan penyusunan skripsi.

4.7. Analisa Data

Analisa data dilakukan dengan cara membandingkan hasil pengujian dengan
baku mulu air yang berlaku di pemerintah kota DIY dengan kuisioner sebagai
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penguat data primer, untuk pemetaan di bantu dengan menggunakan software

Geografis Informationi System (GIS) dan Software Surfer untuk penentuan kontur

tanah.



BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian Bakteri E.coIi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kelurahan Cokrodiningratan dan

Kelurahan Gowongan dengan pengambilan 9 sampel air sumur selama 4 minggu

berturut-turut pada bulan April-Mei 2007. Maka didapat hasil pengujian bakteri

E.coli pada Table 5.1 dan Gambar 5.1. Kandungan E.coli dalam penelitian ini

dipengaruhi oleh system sanitasi limbah rumah tangga terhadap sumur air bersih,

terutama jarak antara sumur resapan terhadap sumur, keadaan lingkungan, konstruksi

sumur, dan kemiringan tanah setempat terhadap aliran air bersih. Selain hal diatas

pengaruh waktu pengambilan terhadap aktifitas puncak penduduk yaitu jam 6.00 -
11.00 pada bulanApril-Mei 2007 (Santosa,M1990)

Tabel 5.1. HasilPengujian Air Sampel terhadap Bakteri E.coli

I
1

Sampel/Miaggu

I

(MPN/lOOmL)
I H
(MPN/lOOmL)

HI

(MPN/lOOmL) (MPN/lOOmL)

1 21 190 438 46

2 190 438 58 95

3 1898 95 1898 15

4 1898 27 1898 1898

5 19 1898 1898 438

6 139 1898 1898 1898

7 19 438 1898 1898

8 16 1898 1898 1898

9 271 271 271 1898

Sumber. Data Primer 2007
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Hasil Pengujian E.coli

4 5 6

Titik Sampling

53

-Minggu I

-Minggu H

Minggu HI

Minggu IV

Gambar 5.1 Hasil Pengujian Bakteri E.coli

Bedasarkan hasil diatas didapat beberapa hal yang perlu dibahas pada tiap
titik. Hal ini dikarenakan oleh kondisi wilayah atau pemetaan dan lingkungan tempat
pengambilan sample yang berbeda.

5.2 Pembahasan Hasil Pengujian

5.2.1 Hasil Pengujian Titik I

Titik I merupakan suatu pemukiman (rumah tinggal) yang memiliki jarak
sumur air bersih dan sumur resapan air limbah domestic adalah 15 meter karena bila

kurang dari 10 meter disinyalir bakteri E.coli masih mampu hidup untuk menuju
sumur air bersih dan mengalir menuju kontur tanah yang rendah (menuju selatan atau

badan air). Bedasarakan Tabel 5.1. menunjukkan bahwa titik I selama 4 minggu
memiliki kandungan E.coli yang relative kecil pada tiap minggunya Gambar 5.2.

Bila melihat hasil pengujian dibandingkan dengan baku air (Golongan II Peraturan

Pemerintah RI No. 82 Tahun2001) yangdianjurkan sebesar 1000 MPN/lOOmL. akan

tetapi bila menjalani pengolahan secara konvensional maka kandungan Bakteri E.coli

yang diperbolehkan sebesar < 2000 MPN/100 mL. Titik I memiliki kandungan

konsentrasi E.coli pada minggu I (21 MPN/lOOmL), pH : 6,8 ; minggu II (190

MPN/lOOmL), pH : 6,5 ; minggu III (438 MPN/lOOmL), pH : 6,9 ; dan minggu IV
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(46 MPN/lOOmL), pH : 6,7 ; memiliki nilai kandungan E.coli yang sangat rendah bila

dibandingkan dengan baku mutu sehingga layak dikonsumsi atau digunakan dengan
kondisi pengambilan dan lingkungan yang sama (cuaca habis hujan pada malam
harinya).

f
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Gambar 5.2 Hasil Pengujian Titik Sampel 1

5.2.2 Hasil Pengujian Titik II

Merupakan mata air sebagai sumber air baku oleh penduduk sehari-hari. Titik

II ini memiliki jarak yang sangat dekat dengan sungai (<0,5 M) dan memiliki jarak ±
5 Mdari IPAL komunal. Hasil yang diperoleh pada Tabel 5.1 dengan pengambilan
sebanyak 1 kali dalam seminggu selam 1 bulan pada waktu dan hari yang sama.
Memiliki nilai yang relative kecil. Bila melihat hasil pengujian dibandingkan dengan
baku air (Golongan 11 Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001) yang dianjurkan
sebesar 1000 MPN/lOOmL. Maka kandungan bakteri E.coli pada titik II masih
memenuhi syarat untuk air baku dan air minum. Untuk hasil penelitian pada minggu I
(190 MPN/lOOmL), pH 6,9 ; minggu ke II (438 MPN/lOOmL), pH 6,7 ; minggu ke III
(58 MPN/lOOmL), pH 6,8 ; minggu ke IV (95 MPN/lOOmL), pH 6,7. Pada minggu
ke II merupakan nilai tertinggi pada titik II. Hal ini merupakan nilai kewajaran karena
kondisi tempat penampungan mata air yang terbuka, sehingga berpengaruh terhadap
kandungannya selain itu jarak antara mata air dan badan air sangat dekat.
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Gambar 5.3 Hasil Pengujian Titik Sampel II

5.2.3 Hasil Pengujian Titik HI

Kondisi sumur yang memiliki umur yang relative tua, masih menggunakan

batu bata sebagai dinding dan tidak terawat. Penggunaan batu bata memiliki pengaruh

yang sangat besar terhadap peresapan zat pencemar. Sumber pencemar yang berada

di sekitar sumur adalah saluran IPAL, aktifitas penduduk disekitar sumur berupa

pencucian kandang pada minggu I dan ke III, WC pribadi yang menggunakan lantai

dari batu bata, serta tempat yang kumuh dan lembab. Hasil yang diperoleh pada

Gambar 5.4 dengan pengambilan sebanyak 4 kali dalam sebulan waktu dan hari

yang sama. Memiliki nilai kandungan E.coli yang relative tidak setabil atau sangat

segnifikan hal ini terjadi pada minggu I (1898 MPN/lOOmL), pH : 7,1; dan III (1898

MPN/lOOmL), pH : 7,2; bila dibandingkan dengan minggu II (95 MPN/lOOmL), pH :

6,9 dan IV (15 MPN/lOOmL), pH : 6,8 yang bias dikatakan normal. Bila melihat hasil

pengujian dibandingkan dengan baku air (Golongan II Peraturan Pemerintah RI No.

82 Tahun 2001) 1000 MPN/lOOmL, maka kandungan bakteri E.coli pada minggu I

dan III telah melebihi batas ambang yang ditentukan yaitu 1000 MPN/lOOmL. Tetapi

air tersebut masih bisa dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari bila

mengalami pengolahan secara konvensional. Nilai tertinggi (1898 MPN/lOOmL)

yang terjadi pada minggu I dan III dikarenakan aktifitas warga yaitu pencucian

kandang dan kondisi lingkungan sekitar sumber air yaitu letak saluran IPAL yang

beradasangat dekat dan diatas mukaair sumurtitik sampling.
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Gambar 5.4 Hasil Pengujian Titik Sampel III

5.2.4 Hasil Pengujian Titik IV

Bedasarkan lokasi titik IV yang bedekatan dengan saluran IPAL yang
bermuara ke sungai, lokasi titik IV ini memiliki jarak antara sumur dan IPAL < 1

meter dan berjarak < 2 meter dari bataran sungai code. Hasil penelitian diperoleh
kandungan E. coli yang relative tinggi (1898 MPN/lOOmL) pada minggu I (pH :7,2);
III (pH : 6,7); IV (pH : 6,7) kecuali pada minggu ke II (27 MPN/lOOmL) dengan pH
6,8 lihat Gambar 5.5 . Hal ini disebabkan oleh penambahan desinfektan yang berupa
tawas oleh pemiliknya karena sebagian besar air sumur dipakai untuk industri

makanan serta adanya kegiatan gotong-royong warga sekitar titik sampling.
Berdasarkan baku mutu (Golongan II Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001)
yang dianjurkan sebesar 1000 MPN/IOOmL, maka air sumur di titik IV telah melebihi

ambang batas yang telah ditentukan serta tidak layak untuk digunakan untuk
konsumsi (air minum) akan tetapi dapat untuk dikonsumsi dengan syarat dilakukan
pengolahan lanjutan secara konvensional dengan cara penambahan desinfektan dan

pemanasan dengan suhu yang sama (100 °C) dan waktu ditambah ±10 men it (DepKes
RI, 1990)

56



U!

2000

1500

lOOO

500

O

1898 1898

27

12 3
pengambilan sampel (minggu ke- )

57

1898

Gambar 5.5 Hasil Pengujian Titik Sampel IV

5.2.5 Hasil Pengujian Titik V

Titik ini merupakan sumur yang terletak didalam rumah di pemukiman padat
penduduk dengan tata ruang rumah yang kurang, dengan letak gudang berada di atas
sumur dengan kondisi ruangan yang memiliki suhu yang rendah 23°C lebih rendah

dari suhu ruangan 25°C. karena suhu yang rendah dan kondisi lembab memacu

pertumbuhan bakteri E.coli dan bakteri pathogen lain (Santosa.M, 1990). selain hal

diatas konstruksi sumur yang berdiding batu bata dan jarak antara septick tank yang
sangat dekat dengan sumur juga mempengaruhi masuknya pencemar E.coli. Hasil

yang diperoleh dari pengujian titik V ini sangat signifikan. Kandungan E.coli yang
rendah pada minggu I awal pengambilan yaitu (19 MPN/lOOmL), pH : 7,3 dan

minggu ke IV yaitu (438 MPN/lOOmL), pH : 6,5 , sedangkan nilai maksimum terjadi
di minggu II (pH : 6,8) dan III (pH : 6,7), yaitu (1898 MPN/lOOmL) hal ini
disebabkan pada minggu ke I dan IV kondisi ruangan di sekitar sumur habis

dibersihkan untuk lebih jelas lihat Gambar 5.6. Sedangkan bila dibandingkan dengan
baku mutu air (Golongan II Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001) yang
dianjurkan sebesar 1000 MPN/lOOmL . Maka air sumur di titik Vmasih layak untuk
digunakan sebagai air baku untuk dikonsumsi dengan pengolahan lanjutan. Antara
lain : penambahan desinfektan dan pemasakan yang lebih sempurna.
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Gambar 5.6 Hasil Pengujian Titik Sampel V

5.2.6 Hasil Pengujian Titik VI

Sumur ini memiliki kondisi yang sangat memprihatinkan dengan system
sanitasi yang sangat berdekatan dengan sumur dan kondisinya tidak layak dengan
masih menggunakan batu bata sebagai dindingnya. Kondisi lingkungan yang
berdekatan dengan peternakan ayam skala kecil. Jarak antar WC dengan sumur yang
berdekatan > 1Mdan jarak sumur dengan sungai hanya 1 M. Letak sumur yang
berdekatan dengan sungai mempengeruhi perkembangan bakteri pathogen secara
langsung karena dengan waktu < 48 jam bakteri dapat mencapai sumur dalam
keadaan hidup (Sartohadi.J, 1994). Setelah mengalami pengujian laboratorium
didapat nilai yang sangat signifikan antar minggu I (139MPN/100mL), pH : 7,2 dan
minggu ke II (pH : 7) ; III (pH : 6,7); IV (pH : 6,9) yaitu (1898MPN/100mL) lihat
Gambar 5.7. Keadaan yang seperti ini yang mengkhawatirkan untuk konsumsi

masyarakat. Hasil pengujian laboratorium yang telah dilakukan bila di bandingkan
dengan baku mutu air (Golongan II Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001)
yang dianjurkan sebesar 1000 MPN/lOOmL maka air sumur titik VI tetap
memerlukan pengolahan yang lebih sempurna guna menurunkan kandungan bakteri
E.coli yang berbahaya bagi kesehatan. Dengan cara mengganti konstruksi sumur

dengan beton cor dengan kerapatan yang lebih, supaya bakteri dari sungai dapat
diminimalisir, memindahkan lokasi WC tidak berdekatan dengan sumur, pemindahan
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lokasi kandang ayam dan melakukan pembersihan kandang ditempat yang jauh dari
lokasi sumur.
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Gambar 5.7 Hasil Pengujian TitikSampel VI

5.2.7 Hasil Pengujian Titik VII

Keadaan lokasi yang berada di lingkungan padat penduduk dan berdekatan

dengan fasilitas umum berupa kantor dan hotel tanpa memiliki IPAL dan hanya
membuang limbah pada sumur resapan air limbah domestic yang berada bedekatan

dengan pemukiman penduduk. Hal ini juga berpengeruh terhadap kualitas air sumur,

dengan kondisi sumur dibawah permukaan Jalan Raya (JI. Jend Sudirman) sehingga
apabila terjadi hujan maka air limpasan akan langsung masuk kedalam sumur. Di

lokasi tersebut hanya ada terdapat 1sumur untuk dipakai bersama selain itu juga jarak

sumur resapan atau WC umum dengan sumur air bersih yang sangat dekat hanya 3

M. Untuk hasil Uji Laboratorium pada pengujian didapat hasil yang signifikan di

tiap minggu mengalami peningkatan yang relative drastis yaitu minggu I (19

MPN/lOOmL) (pH : 7,3); minggu II (438 MPN/lOOmL) (pH : 7) ; III (pH : 7) dan IV

(1898 MPN/lOOmL) (pH : 6,8) lihat Gambar 5.8, bila di bandingkan dengan baku

mutu air (Golongan 11 Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001) yang dianjurkan

sebesar 1000 MPN/lOOmL sebagai patokan, maka air sample titik VII masih layak
juga untuk di gunakan dengan pengolahan lanjutan yang sempurna secara
konvensional. Kenaikan konsentrasi E.coli pada tiap minggunya di pengaruhi oleh

aktifitas warga di sekitar lokasi yang padat peduduk, serta kondisi lingkungan sekitar

1898 1898



60

sumur yang semakin kotor di tiap minggu (sumber : data primer hasil

pengamatan)dan pemanfaatanya tidak teratur karena itu merupakan sumur komunal

(digunakan bersama)
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Gambar 5.8 Hasil Pengujian Titik Sampel VII

5.2.8 Hasil Pengujian Titik VIII

Lokasi beradadi tempat terbuka yang relatifkumuh banyak akan tanaman liar

yang tidak terawat dan berserakan terletak berada di belakang Pasar Kranggan.

Sumur yang memiliki reservoar yang sudah tua dan didalamnya telah berlumut juga

kondisi sanitasi sekitar sumur kurang baik, terdapat selokan yang berisi air limbah

domestik rumah tangga. Lokasi sumur sendiri dekat dengan dapur dan tempat industri

makanan. Sehingga peluang tercemar sangatlah besar. Hal ini ditunjukkan dari hasil

pengujian laboratorium hasil minggu I adalah (19 MPN/ lOOmL) (pH : 7,1)

merupakan hasil sangat rendah karena di pengaruhi oleh aktifitas industri yang

sedang tidak produksi. Sedangkan pada minggu ke II (pH : 6,8); III (pH : 6,8); IV

(pH : 6,7) mencapai nilai puncak yaitu (1898 MPN/lOOmL). Lihat Gambar 5.9.

Perbandingan hasil laboratorium dengan baku mutu air (Golongan II Peraturan

Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001) yang dianjurkan sebesar 1000 MPN/lOOmL

menunjukkan bahwa air tersebut layak untuk dikonsumsi dengan pengolahan lanjutan

secara konvensional yang lebih sempurna.
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Gambar 5.9 Hasil Pengujian Titik Sample VIII

5.2.9 Hasil Pengujian Titik IX

Sumur ini memiliki kondisi yang relatif baik, dikarnakan kondisi lingkungan
yang bersih dan rapi. Bedasarakan Tabel S.l.menunjukan bahwa titik IX selama 3

minggu memiliki nilai yang relative kecil pada tiap minggunya, Namun pada minggu
ke 4 (1898MPN/100mL) (pH : 6,7) terjadi peningkatan jumlah E. coli yang
signifikan, hal ini dikarnakan pada minggu ke 4 terdapat kandang ayam yang
diletakan di atas bibir sumur, sehingga didapat hasil pengujian sebagai berikut titik I

(pH : 7); II (pH : 7); III (pH : 6,7) adalah 271 MPN/lOOmL lihat Gambar 5.10. Bila

melihat hasil pengujian dibandingkan dengan baku air (Golongan II Peraturan

Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001) yang dianjurkan sebesar 1000 MPN/lOOmL.

Maka kandungan Bakteri E.coli pada titik IX memenuhi ketentuan dan layak untuk
dikonsumsi dengan pengolahan secara konvensional terlebih dahulu.
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Gambar 5.10 Hasil Pengujian Titik Sample IX

5.3 Analisis Data Primer(Wawancara, Kuisioner, Observasi)

Berdasarkan langkah penelitian yang telah disusun, dimana pada tahap

survei lokasi yang meliputi pencarian data primer dan data sekunder, telah didapatkan

suatu hasil yang berupa jawaban kuisioner dari masyarakat, meliputi kategori berupa

biodata penduduk, tingkat sosial ekonomi, status pekerjaan, status kependudukan dan

fasilitasnya, fasilitas umum yang ada, jenis, bentuk, sifat limbah yang dibuang dari

rumah, dampak dan keluhan masyarakat terhadap air (bakteri E.coli) yang

dikonsumsi atau digunakan selama ini pada kesehatan mereka, selain itu tentang
pengaruh lingkungan dan kebiasaan hidup terhadap pertumbuhan bakteri E.coli.

Data yang telah dikumpulkan, untuk keperluan laporan dan atau analisis

selanjutnya perlu disampaikan dalam bentuk deskriptif dengan gambaran yang jelas

dan baik disertai dengan bukti laboratorium kepada masyarakat. Dalam analisis data

kali ini yang akan digunakan adalah analisa deskriptif yang mana secara garis
besarnya penyajian data dengan manggunakan tabel dan gambar.

5.3.1 Data Penduduk

Status kependudukan disini menggambarkan mengenai penduduk asli atau

dari luar daerah yang menempati area tersebut. Dari data penelitian yang dipeoleh

menyebutkan bahwa Kelurahan Gowongan dan Cokrodiningratan memiliki penduduk

asli lebih banyak daripada pendatang. Maka didapat pernyataan yang menyatakan
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bahwa gaya hidup penduduk asli dan pendatang terhadap kualitas lingkungan
khususnya pada bakteri E.coli teryata tidak jauh berbeda. Data tersebut menyatakan
bahwa masyarakat pendatang juga menggunakkan sumur sebagai sumber air baku.
Sedangkan kandungan E.coli pada sumur mereka relatif tinggi yang dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar tempat tinggal dan tataruang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 5.2 dan Gambar 5.11 di bawah ini.

Tabel 5.2. Status Kependudukan

Lokasi Sampling Jenis Penduduk Prosentase (%)

titik I asli 100

pendatang 0

titik 2 asli 87,5

pendatang 12,5

titik 3 asli 100

pendatang 0

titik 4 asli 100

pendatang 0

titik 5 asli 100

pendatang 0

titik 6 asli 100

pendatang 0

titik 7 asli 100

pendatang 0

titik 8 asli 100

pendatang 0

titik 9 asli 100

pendatang 0

Sumber: data primer kuisioner, 2007
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Gambar 5.11 Status Kependudukan

5.3.2 Tingkat Sosial Ekonomi

Pada bagian ini akan digambarkan tentang tingkat pekerjaan masyarakat

yang selama ini digeluti serta pendapatan masyarakat guna mengetahui taraf sosial

dan gaya hidup yang berpengaruh terhadap kondisi lingkungan sekitar yang dapat

menimbulkan bakteri E.coli pada sumur air bersih yang mereka miliki. Cerminan

taraf hidup ini menunjukkan bahwa tingginya pendapatan yang mereka miliki dari

beberapa jenis pekerjaan tidak merubah gaya hidup mereka yang bergantung pada

prinsip ekonomi tanpa memperhatikan lingkungan tempat tinggal. Hal ini bila

dikaitkan dengan sistem pendapatan masyarakat yang menyebutkan bahwa 22,96%

berpendapatan cukup untuk membayar PDAM ditiap bulannya dan membuat fasilitas

MCK yang lebih sempurna, dari gambaran inilah yang membuat pertumbuhan bakteri

E.coli menjadi lebih banyak dan cepat. Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 5.3 dan

Tabel 5.4 serta Gambar 5.12 dan Gambar 5.13 yang tercantum dibawah ini.



Tabel 5.3 Status pekerjaan

Job/Titik PNS Buruh Wiraswasta Petani Pensiun

tl 50 50
-

-
-

t2 12,5 62,5 25
-

-

t3 16,67 - 50 33,33

t4
- 50 25

- 25

t5 42,86 14,29
-

- 42,86

t6
- 75

-
- 25

t7 16,67 33,33 16,67
- 33,33

t8 20
- 40

- 40

t9 50
-

- 50

Sumber: d ata primer kuisioner,2007

Gambar 5.12 Status Pekerjaan
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Tabel 5.4 Tingkat Pendapatan Masyarakat

Pendapatan/titik OOO.OOO

300.000-

500.000

500.000-

1.000.000

1 1.000.000-

2.000.000 >2.000.000

tl
- - 50 50

-

a 12,5 62,5 12,5
- 12,5

t3
- - 50 50

-

t4
- - 100

-
-

t5
- 33,33 66,66

-
-

t6
-

- 100
-

-

t7
- 16,66 66,66 16,66

-

t8
- - 60 40

-

t9
-

- 50 50
-
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Gambar5.13 Tingkat Pendapatan
5.3.3 Sumber Air Minum

Menggambarkan tentang sumber air yang di gunakan untuk keperluan
sehari-hari yang menerangakan bahwa untuk titik 3 sebagian besar dari mereka
menggunakan PDAM untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Hal ini menerangkan
bahwa sebagian besar masyarakat sekitar titk pengambilan sampel (titik 1, titik 2, titik
4, titik 6, titik 7, titik 8, titik 9) sebagian besar menggunakan air sumur. Kesadaran
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akan antisipasi penyakit entirik (penyakit perut), belum terlalu dipahami dan

dimengerti oleh masyarakat di lokasi sampling, pengetahuan akan bahaya bakteri

E.coli dalam jumlah banyak yang ditimbulkan dari air sumur. Antisipasi dari

permasalahan tersebut adalah penggunaan air PDAM yang telah terolah sebelum di

distribusikan kepada masyarakat. Masyarakat sebagian besar masih menggunakan air

sumur untuk keperluan sehari-hari dan keperluan tempat ibadah. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 5.5dan Gambar 5.14 dibawah ini.

Tabel 5.5 Sumber Air Minum

Sumber Air Minum/Titik Sumur PDAM

tl 100 -

t2 85,71 14,29

.13 50 50

t4 100 -

t5 80 20

t6 100 -

t7 100 -

t8 100 -

t9 100 -

Sumber : data primer kuisioner, 2007
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a Sumur

• PDAM

5.3.4 Fasilitas Umum

Menerangkan tentang jumlah fasilitas umum yang tersedia disekitar lokasi

titik pengambilan sampel. Kesadaran penduduk akan pentingnya kesehatan
lingkungan masih kurang. Guna menghemat dana yang ada maka fasilitas umum
menggunakan sumur sebagai sumber air baku. Fasilitas umum ini tidak begitu ada
keterkaitan dengan pengaruh E.coli pada manusia. Hanya pada sumur resapan air
limbah domestik yang di miliki fasilitas umum ini yang mempengaruhi penyebaran
bakteri E.coli yang masuk dalam aliran air tanah. Dalam hal ini pasar adalah
penyumbang pencemar limbah mikrobiologi khususnya bakteri yang terdapat pada
genangan air di pasar, tempat sampah (TPS) dan sumur resapan limbah domestik.

Polutan ini akan masuk pada air sumur yang memilki jarak yang dekat dengan pusat
polutan, sesuai arah aliran air tanahnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel
5.6 dan Gambar 5.15 dibawah ini.



Tabel 5.6 Fasilitas Umum

Fasilitas

umum/titik

Tempat

Ibadah

Sekolah

SD Sekolah TK Sekolah SMU Pasar

tl 1
-

-
-

t2 1
-

-
-

t3 2 1
-

-

t4 2
-

-
-

t5 1
-

-
-

t6 1
- 1

-
-

t7 1
-

-
-

-

t8 1
- 1

- 1

t9 1

...

"

1 1

Sumber: data primer kuisionei•, 2007
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Gambar 5.15 Fasilitas Umum

5.3.5 Kegiatan MCK

Pada bagian ini akan menggambarkan tentang aktivitas penduduk setiap
harinya melaksanakan kegiatan MCK dimana dari kegiatan ini dapat mempengaruhi
kualitas air sumur. Kegiatan MCK yang sering dilaksanakan masyarakat di lokasi
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sampling kurang mendukung. Misalnya :mandi langsung di penggiran sumur dengan
air dari timba langsung sehingga air banyak memercik ke dalam sumur kembali.
Tubuh pengguna yang kotor setelah beraktifitas (bekerja, menyuci kandang)
memungkinkan membawa bakteri E.coli yang berasal dari kotoran yang terbawa dari
tubuh pengguna sumur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.7 dan
Gambar 5.16 dibawah ini.

Tabel 5.7 Kegiatan MCK

Kegiatan MCK/titik Rumah Fasilitas Umum

t1 100
-

t2 62,5 37,5

t3 100
-

t4 100
-

t5 100
-

t6 100
-

t7 66,67 33,33

t8 100
-

t9 100 I
Sumber : data primer kuisioner, 2007

120 -,

100 —

- --

KEGIATAN MCK

*«.-

..

0

~ 60 —
o>

S 40 —
a.

20 —

0- T t

• Rumah

• Fasilitas Umum

_ ... !
t3 t4 t5 t6

Titik Sampling

Gambar 5.16 Kegiatam MCK
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5.3.6 Pembuangan Limbah Domestik

Menggambarkan tentang tempat pembuangan limbah penduduk, dalam hal

ini mempengaruhi kualitas air sumur di sekitar titikpengambilan sampel..

Sistem sanitasi air limbah domestik masyarakat yang ada di lokasi

pengambilan sampel dan sekitarnya sebagian besar membuang limbah cair domestik

ke sistem IPAL 31,5%, untuk masyarakat yang membuang limbah cair domestik ke

Selokan 17%, untuk pengguna sumur resapan limbah domestik sebagai tempat

pembuangan adalah 9,72%, septictank 17,6 %, sedangkan yang menggunakan sungai

sebagai tempat pembuangan air limbah domestik adalah 24% hal ini mencerminkan

kurangnya kesadaran masyarakat akan lingkungan sehingga menyebabkan

peningkatan bakteri E.coli pada air yang akan berdampak pada kulitas air sumur.

Untuk masalah sampah yang secara tidak langsung menjadi sumber pencemar (licid)

memegang peran kedua. Jenis sampah yang sering dibuang masyarakat adalah sisa

makanan yang dimasukkan dalam kantong plastik. Cara sebagian besar masyarakat

membuang sampah adalah di pekarangan. Bilajarak antara timbunan sampah dengan

sumur air minum berdekatan maka tidak menutup kemungkinan akan mencemart

sumur sebagai sumber air minum.(Peavy H.S 1986).

Secara teori letak pembuangan limbah cair rumah tangga yang berada

dibagian atas sumur secara horisontal (bagian utara sumur). Posisi ini membuat air

pada pembuangan limbah meresap kedalam tanah dan mengalir mengikuti arah aliran

air tanah menuju ketempat yang memeiliki posisi yanglebih rendah atauarah selatan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.8 dan Gambar 5.17

dibawah ini.
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Tabel 5.8 Pembuangan Limbah

Sanitasi/titik selokan SR ST Sungai IPAL

t1 50 50 -
- -

t2 37,5 37,5 25 -
-

t3
- - 33,33 16,67 50

t4
- -

- 100 -

t5
- -

- - 100

t6 - -
- 100 -

t7 66,67 -
-

- 33,33

t8 - - - - 100

t9
-

- 100
-

Sumber : data primer kuisioner, 2007

PEMBUANGAN LIMBAH RUMAH TANGGA
120

100
ill

$ 80

m 60

§40
a.

?EEE 1
t1 t2 t3 t4 t5 t6

TITIK SAMPLING
t7

Gambar 5.17 Pembuangan Limbah

t8 t9

DSELOKAN

• SR

• ST

•SUNGAI

• IPAL

5.3.7 Sumber Pencemaran Lain

Pada bagian ini menggambarkan jumlah sumber pencemar lain yang terdapat
dilokasi pengambilan sample. Sumber pencemar lain sebagian besar berasala dari
petemakan pribadi berskala kecil atau rumah tangga. Selain itu juga ada berasal dari
industri kecil yang berupa industri makanan, kedua hal ini tentunya terletak di dalam
pemukiman penduduk sehingga mudah untuk mencemari sumur-sumur milik
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penduduk sekitar industri. Untuk petemakan terutama hewan berdarah panas yang
berjarak kurang dari 3 meter menjadi sumber penyumbang bakteri E.coli setelah tinja
manusia selain hal itu kondisi sumur tanpa plester semen adalah media untuk

mempermudah E.coli masuk ke air sumur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 5.9 dan Gambar 5.18 dibawah ini.

Tabel 5.9 Sumber Pencemar Lain

1,2

1

2-0,8
«
»

I 0,6
•
m

8 0,4
a.

0,2

0

Pencemar industri/titik Industri Petemakan

tl 1 1

t2
- -

t3
- -

t4
- -

t5
- -

t6
- -

t7
- -

t8 1
-

t9
- -

Sumber : data primer kuisioner, 2007

Sumber Pencemar Lain

t1 t2 t3 t4 t5 t6 t7 t8 t9
Titik Sampling

Gambar 5.18 Sumber Pencemar Lain

D Industri

I Petemak

an
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5.3.8 Jarak Sumber Air dari Pencemar

Pada hal ini menjelaskan pengaruh jarak pencemar dengan sumber air yang

mempengaruhi penyebaran bakteri E.coli. berdasarkan tataruang jarak antara sumur

air bersih dan pencemar yang berlaku adalah ±10 meter (DepKes, 1990). Maka bila
jarak itu kurang dari 10 maka peluang bakteri untuk sampai ke sumber air minum
sangat besar. Pencemar dalam hal ini bukan hanya sumur resapan melainkan sungai,
IPAL, selokan, dan faktor lingkungan. Menurut mayarakat sekitar titik pengambilan

mengatakan bahwa kondisi air sumur mereka "baik" yang dicerminkan dari tidak
adanya keluhan penyakit yang disebabkan oleh kondisi airnya (kolera,diare, kencing
batu). Masyarakat hanya sering menderita influensa, pusing, batuk dan penyakit

ringan lainnya.

Menurut Suharyadi (1983) menyebutkan bahwa masyarakat yang memiliki

jarak aman (>15 M) tidak menjamin memiliki kandungan bakteri E.coli pada

sumurnya rendah. Faktor yang berpengaruh antara lain :

a. Jaraksumur resapan tetangga terhadap sumur air bersihnya.

b. Letaksumurresapan terhadap sumurair bersih (arah)

c. Kondisi arah pengendapan material gunung berapi (Merapi) oleh sungai

yang mengalir ke selatan,

d. Aliran air tanah.

Untuk lebih jelas lihatTabel 5.10 dan Gambar 5.19.



Tabel 5'10 Jarak Sumber Pencemar terhadap Sumur

M t5 t6
TITIK SAMPLING

Gambar 5.19 Jarak Sumber Pencemar terhadap Sumur
(Sumber: data primer kuisioner, 2007)

5.4 Analisa Konsentrasi E.eoli terhadap Arah Aliran Air Tanah di Lokasi
Penelitian

Aliran air tanah pada suatu daerah dapat diketahui dengan jalan
menggambarkan (eriebih dahulu pern kontur air tanahnya ^
mengambarkan peta kontur air tanah ini ha™ dilakukan pengukuran kedalaman
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permukaan air tanah. Untuk keperluan ini dilokasi penelitian telah dilakukan

pengukuran kedalaman permukaan air tanah pada delapan buah sumur dangkal dan

satu mata air.

Pencemaran air sumur dari sumber pencemar yang berupa zat cair di wilayah

penelitian ini di pengaruhi oleh kondisi aquifer gunung merapi yang mempengaruhi
gradien hidrolik. Di mana aliran air tanah mengalir ke arah selatan yang ditunjukkan
oleh kontur tanah dimana di bagian utara memiliki nilai yang tinggi, sedangkan di

bagian selatan memiliki nilai yang rendah. Selain itu dapat dilihat pula tinggi

permukaan air sumur.

Data hasil pengukuran kedalaman permukaan air tanah disajikan pada Tabel

5.4. Data pengukuran kedalaman permukaan airsumur dan sumber air .

Tabel 5.11 Kedalaman Permukaan air Tanah dan Sumber Air setiap titik.

Titik

Sampel

Kedalaman

(m) D(M) Z(m)

Elevasi

Tanah

Elevasi Air

Tanah

1 9,45 7,5 1,95 124,8 117,3

2 1 1 1 124,84 123,84

3 8,97 6,95 2,02 123 116,05

4 3,7 2,2 U5 123,49 121*29

5 3,5 2,98 0,52 122,6 119,62

6 3 2,19 0,81 121,12 118,93

7 9,27 7,1 2,17 106 98,9

8 13,64 9,1 4,54 120,53 111,43

9 19,94 10,65 9,29 118,93 108,28

Keterangan : D= Jarak Muka Tanahke Muka Air

Z- Tinggi Muka Air

Garis kontur air tanah adalah garis khayal yang menghubungkan tempat-

tempat yang mempunyai ketinggian permukaan air tanah dari permukaan air laut
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yang sama (Todd, 1990). Garis kontur air tanah dapat digambarkan setelah semua
lokasi pengukuran ketinggian permukaan air tanah dari permukaan air laut di
gambarkan pada peta dasar. Data ketinggian permukaan air tanah diperoleh dengan
jalan mengurangi ketinggian permukaan tanah pada lokasi pengukuran dengan data
kedalaman permukaan air tanah. Garis kontur air tanah ditarik dengan jalan
interpolasi. Pada penelitian ini interval garis kontur air tanah ditentukan sebesar 1M.
Arah aliran air tanah dapat ditentukan dengan jalan menarik garis yang tegak lurus
terhadap kontur air tanah dari kontur tinggi ke kontur yang lebih rendah. Hasil
penggambaran peta kontur air tanah dan arah aliran air tanah di lokasi penelitian
ditampilkan padaGambar 5.20^
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Bila dilihat dari garis elevasi dan kontur maka arah aliran air tanah pada

daerah penelitian terbagi menjadi 2bagian. Antara lain: Gol I (titik 1, 2, 3, 4, 5) yang
berhubungan elevasi dan Gol II (titik 6, 7, 8, 9) yang tidak berhubungan dengan titik
manapun. Bila melihat Gol I maka terdapat hubungan dengan kandungan bakteri
E.coli, hal pertama yang dapat kita lihat adalah antara titik 1 dan 2 dengan elevasi
muka air tanah 117,3 dan 123,84 tidak menutup kemungkinan kandungan E.coli pada
titik 1 terpengaruh dari titik 2, apalagi bila melihat jarak yang berdekatan IPAL dan
sungai yang di indikasikan sebagai sumber pencemar. Sedangkan pada titik 3, 4, dan
5dengan jarak yang relatif dekat dengan elevasi muka air tanah tertinggi pada titik 4
berbentuk segitiga. Untuk titik 3 dan titik 5(lihat Tabel 5.12). Bila dikaitkan dengan
kondisi lingkungan titik 4 berdekatan dengan IPAL komunal dengan jarak ± 1M yang
di indikasikan sebagai sumber pencemar dengan kandungan E.coli (i: 1898, II: 27,
III: 1898; IV:1898 MPN/lOOmL) terhadap titik 3 dan titik 5 dengan lebih rendah
(lihat Tabel 5.12). Sedangkan kondisi titik 3 hanya sumur tua yang tidak terawat
akan tetapi masih digunakan warga. Untuk titik 5 sumur yang memiliki tata ruang
yang jelek. Sedangkan titik 4 yang memiliki kontur yang tinggi dan arah aliran air
tanah yang menuju ketempat rendah (titik 3) dan (titik 5berdekatan dengan sungai),
hal tidak menutup kemungkinan bahwa titik 4merupakan penyumbang bakteri E.coli.

Untuk Gol II yang semua titiknya tidak ada hubungan antar satu dengan yang

lain yang dikerenakan jarak yang jauh sehingga bakteri E.coli hanya tumbuh dan
berkembang dipengaruhi oleh lingkungan dan tataruang sekitar titik sampling saja.

Untuk ledih jelas lihat Peta Sampling (BAB IV) dan Tabel 5.12
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Tabel 5.12 Hasil Pengujian Bakteri E.coli terhadap Elevasi Muka Air

Titik

Sampel

Minggu Elevasi Muka Air

Tanah
1 H HI IV

1 21 190 438 46 117,3

2 190 438 58 95 123,84

3 1898 95 1898 15 116,05

4 1898 27 1898 1898 121,29

5 19 1898 1898 438 119,62

6 139 1898 1898 1898 118,93

7 19 438 1898 1898 98,9

8 16 1898 1898 1898 111,43

9 271 271 271 1898 108,28

Untuk perbandingan E.coli terhadap elevasi air tanah dapat dilihat pada

Gambar 5.21 dibawah ini .
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5.5 Kualitas Air Tanah Lokasi Sampling

Bedasarkan hasil pengujian kandungan mikrobilogi pada air tanah daerah

penelitian dapat dilihat bahwa sebagian besar sumur pada 9 titik lokasi penelitian
memiliki kandungan E.coli yang berbeda dan tidak seragam (lihat Tabel 5.21)
sebagian besar menunjukkan kualitas yang buruk bila dibandingkan dengan baku
mutu air Golongan II Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001 dengan nilai

maksimum 1000 MPN/lOOmL.

Secara teori penentuan jarak aman antara sumur resapan limbah rumah
tangga dan sumur air bersih melalui hitungan kecepatan aliran air tanah dan umur
maksimum bakteri E.coli dalam air tanah adalah sangat baik (cukup lama). Menurut

peneliti yang terdahulu, menyebutkan bahwa umur bakteri dalam air tanah sangat
sulit ditentukan dengan tepat, sehingga tiap peneliti memiliki pendapat yang berpeda
mengenai umur maksimum bakteri E.coli. Suatu kesamaan pendapat dari peneliti
terdahulu mengenai pencemaran air tanah oleh limbah domestic rumah tangga adalah
bakteri E.coli sangat tepat untuk mengetahui apakah sumur air bersih tersebut

tercemar atau tidak (Sartohadi.J, 1994).

Pengaruh E.coli terhadap kualitas air tanah pada kesehatan manusia adalah
baik atau buruknya kualitas air yang ditujukkan oleh adanya kandungan mikrobilogi
pada air tanah yang bisa menunjukkan klasifikasi golongan kualitas air baku pada
lokasi sampling adalah golongan II yang merupakan air baku perlu pengolahan lagi
sebelum dikonsumsi. Mengingat besamya konsentrasi bakteri E.coli yang menjadi
penyebab penyakit enteritis atau penyakit perut yang menyerang pada sistem
pencemaan manusia. Penyakit ini dapat dapat menjangkit secara langsung dan secara
tidak langsung (terasa dalam waktu lama) (DepKes RI, 1990). Bakteri E.coli ini
biasanya menyerang pada usus manusia dan hewan berdarah panas serta mampu

berkembang biak di dalam usus. Sesuai dengan data primer kuisioner, wawancara,

dan odservasi yang tersebar menyatakan bahwa sebagian besar warga tidak pernah
mengalami gangguan penyakit yang diakibatkan oleh bakteri E.coli. Akan tetapi bila
melihat konsentrasi bakteri Ecoli yang didapat dari pengujian pada umumnya sangat
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tinggi. Mengingat bahwa arah aliran air tanah juga membawa pengaruh pada kualitas

air tanah di sumur yang memiliki letak di bagian selatan sumur air tanah yang

mengandung E.coli.(Sumber: Data Primer Kuisioner)

5.6 Tingkat Resiko Pencemaran Bakter E.coli Berdasarkan Data Primer

Dari pembahasan dan hasil penelitian terhadap kuisioner terhadap kualitas

kandungan bakteri E.coli menyatakan bahwa dari perhitungan status kependudukan

dan tingkat ekonomi masyarakat kurang memberikan hubungan terhadap penyebaran

E.coli. Dalam hal ini permaslahan sanitasi menjadi hal yang perlu di bahas dan di

perhitungkan dengan hasil akhir yang akan berpengaruh terhadap kualitas air minum.

Berdasarkan data klasifikasi kualitas bakteriologi dari Dep Kes RI Dirjend

Pelayanan Kesehatan Direktorat Instalasi Kesehatan Laboratorium Kesehatan teknik

Yogyakarta tahun 1995, menyatakan bahwa sample air bersih dapat digolongkan

kedalam kelas kualitas bakteriologi sebagai berikut:

Tabel 5.13 Kelas Kualitas Bakteriologi

Kelas Kualitas Coliform Total

A. (Baik) <50

B. (Kurang Baik) 51-100

C, (Jelek) 101 - 1000

D. (Amat Jelek) 1001-2400

E. (Sangat Amat Jelek) >2400

Untuk hasil penelitian kandungan bakteri E.coli yang dikaitkan dengan jenis

sumber pencemaran dan jarak dengan sumur pada tiap titik sampling, maka didapat

kulitas kelas kandungan bakteri sebagai berikut. Lihat Tabel 5.14.



Tabel 5.14 Pengaruh Pencemar terhadap Kualitas Bakteri

Titik

Sampling Pencemar

Jarak

Sumur dari

Pencemar

Konsentrasi

E.coK

(MPN/lOOmL) Kelas Kualitas

1 Smr. Resapan 15 meter 1.21 Baik

SeprJktank IOmeter U. 190 Kurang Baik
ffl.438 Jelek

IV. 46 Baik

2 IPAL komunal ± 5 meter I. 190 Jelek

Sungai Code 0,5 meter II. 438 Jelek

HI. 58 Kurang Baik
IV. 95 Kurang Baik

3 Saluran IPAL 2 meter I. 1898 Amat Jelek

MCK < 0,5 meter H. 95 Kurang Baik

(Konstruksi Sumur) M. 1898 Amat Jelek

W..15 Baik

4 Sungai Code < 2 meter I. 1898 Amat Jelek

IPAL < 1 meter 11. 27 Baik

III. 1898 Amat Jelek

IV. 1898 Amat Jelek

5 tataruang 1 meter 1. 19 Baik

Septiktank < 3 meter E. 1898 Amat Jelek

III. 1898 Amat Jelek

TV. 438 Kurang Baik
6 WC > 1 meter 1.139 Jelek

Sungai 1 meter 11. 1898 Amat Jelek

Kandang Ayam 2: 3 meter III. 1898 Amat Jelek

IV. 1898 Amat Jelek

7 Sal. IPAL < 2,5 meter I. 19 Baik

Smr. Resapan 3 meter 11. 438 Kurang Baik
WCumum 3 meter HI. 1898 Amat Jelek

IV. 1898 Amat Jelek

8 Sal.Limbah Dom ± 3 meter I. 16 Baik

Tempat Sampah ± 2 meter II. 1898 Amat Jelek

III. 1898 Amat Jelek

IV. 1898 Amat Jelek

9 WC 1,5 meter 1.271 Jelek

Septictank 10 meter II. 271 Jelek

smr. Resapan 10 meter III, 271 Jelek

IV. 1898 Amat Jelek

84

Penyebaran E.coli yang terjadi di lokasi sampling di sebabakan oleh adanya

pencemaran limbah domestic yang meresap kedalam tanah mengikuti arah aliran air
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tanah menuju sumber mata air (sumur). Kerusakan yang terjadi pada sumur dan

lokasi MCK di sekitar bibirsumur menjadi faktor yang perludiperhatikan, karena ini

dapat mempermudah E.coli masuk ke dalam sumur. Menurut pengamatan dan
kuisioner yang telah disebarkan ternyata faktor ekonomi tidak berpengaruh, walaupun

penghasilan rata-rata yang mencukupi untuk perbaikan tetapi perbaikan itu tidak
dilakukan. Hal ini dikarnakan kurangnya pemahaman masyarakat akan lingkungan

yang sehat.

Masyarakat di lokasi sampling selama ini membutuhkan pemahaman akan

tataruang dan pemanfaatan lahan perumahan untuk mencapai lingkungan sehat yang

bebas bakteri. Keadaan ini dapat dilihat dari peletakan gudang diatas sumur,

peletakan kandang yang sangat dekat dengan sumur (<1 meter), serta peletakan
sumur resapan limbah domestik yang kurang dari sarat normal (±10 meter) di bagian

selatan sumur air baku. Sebagian besar masyaraka sangat sulit untuk menerapkan hal

diatas, Karena keterbatasan lahan dan kurangnya komunikasi dan sifat

ketidakpedulian terhadap tetangga menjadi faktor utama. Keluhan-keluhan tersebut
sering dilontarkan masyarakat perkampungan dan perumahan terutama di daerah

yang padat penduduknya.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan,

maka berikut ini dapat ditarikbeberapakesimpulan :

1. Kandungan E.coli dalam penelitian ini dipengaruhi oleh sistem sanitasi

limbah ruiiiah tangga terhadap sumur air bersih, terutama jarak antara sumur

resapan terhadap sumur, keadaan lingkungan, konstruksi sumur, dan

kemiringan tanah setempat terhadap aliran air bersih. Selain hal diatas

pengaruh waktu pengambilan terhadap aktifitas jam puncak yaitu jam 06.00 -

11.00WIB.

2. Berdasarkan pada pola kontur air tanah di daerah penelitian, maka ditentukan

arah aliran air tanahnya yaitu ke selatan dikarenakan kondisi morfologi

endapan material dari gunung Merapi. Sedangkan untuk daerah bantaran

sungai memiliki arah aliran menuju kesungai (S. Code).

3. Sesuai dengan hasil penelitian diatas maka arah aliran juga mempengaruhi
kualitas air tanah dengan konsefltrasi bakteri E.coli pada titik berdekatan yang

menyebutkan bahwa sumur yang mempunyai kandungan E.coli tinggi dan
memiliki letak di utara maka akan mencemari sumur yang berada di bagian

selatanyang memiliki letaksalingberdekatan.

6.2 Saran

Berdasarkan pengamatan selama berlangsungnya penelitian dan berdasarkan

dengan kesimpulan diatas, beberapa saran dapat disusun pada laporan ini sebagaf

berikut:
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1. Berdasarkan atas kemungkinan arah aliran air tanahnya , maka sumur resapan

limbah domestik rumah tangga sebaiknya terletak di sebelah selatan sumur air

bersih.

2. Ketelitian penghitungan bakteri E.coli perlu di perhatikan dan untuk mencapai

tingkat ketelitian yang maksimal harus didukung oleh alat yang memadai.

3. Pembangunan sumur perlu memperhatikan tata ruang, konstruksi sumur yang

baik. dan keadaan lingkungan sekitar sumur

4. Untuk penelitian yang selanjutnya pengujian sebaiknya tidak hanya dengan

kandungan bakteri E.coli, tetapi juga perhitungan jarak dengan sumber

pencemar, kecepatan aliran, dan umur bakteri E.coli.
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LAMPIRAN 2 TEKNIK SAMPLING DAN ANALISA BAKTERI E.

COLI

DENGAN METODE MPN

1. SAMPLING

Pengambilan sampel air untuk analisa bakteriologi (bakteri E.coli dan coliform)

dilakukan dengan cara sebagai berikut (Santika, 1984):

a. Siapkan botol sampel dengan warna gelap dan sudah disterilkan.

b. Bakar ujung kran dengan api (kran besi) dengan menggunakan pembakar busen/lilin

selama XA sampai 5 menit sampai streil.

c. Biarkan air kelur dengan debit tinggi selama ± 5 menit.

d. Kecilkan debit kran selama ± 5 menit.

e. Siapkan botol dan tutupnya yang telah steril, lalu isi botol tersebut dengan sampel air kran

sampai % bagian volume bersih lalu ditutup dengan penutup botol.

f. Bawa segera ke laboratorium untuk analisa bakteriologi (bakteri E.coli).

g. Diberi label yang tertulis :

1. Asal sampel.

2. Nomor sampel.

h. Untuk pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali pengulangan.

2. TES BAKTERI E.COLI DENGAN METODE TABUNG PERMENTASI (MPN)

/. Pemeriksaan bakteri golongan coliform (test perkiraan/presumptive test)

Alat dan bahan

Tabung reaksi berisi tabung durham dan 5 ml media Lactosa steril ganda.

Tabung reaksi berisi tabung durham dan 10 ml media Lactosa steril tunggal.

Pipet steril 10ml.

Pipet steril 0,1 ml.

Pembakar Bunsen.

- Inkubator 37°

Sample air baku sebelum treatmen

Sampel air setelah treatment



. 3tabung reaksi berisi tabung durham +5ml media laktosa ganda diinokulsi secara
steril dengan 10 ml sample air.

. Kedalam tabung reaksi yang mengandung tabung durham +10 ml media laktosa
tunggal dengan menggunakan pipet steril di inokulasikan dengan 1ml sample an-.

. Kedalam tabung reaksi yang mengandung tabung durham +10 ml media laktosa
tunggal dengan menggunakan pipet steril di inokulasikan dengan 0,1 ml sample an.

- Inkubasikan semua tabung reaksi ini pada suhu 37°C.
. Setelah 24 jam tabung ini diperiksa untuk melihat apakah terjadi pembentukan gas

serta asam. Jika tidak ada gas dan asam tabung ini diinkubasi kembali selama 24 jam
lagi, kemudian diperiksa kembali. Catatan hasil dari analisa teriampir

2. Pemeriksaan bakteri golongan coliform (test penetapanlconfirmed test)
Alat dan bahan

- Tabung fermentasi yang memperlihatkan hasil positif dan ragu-ragu dari test
pendugaan.

- Tabung Briliant Green Lactosa Broth (BGLB) steril.
Jarum penanam/oase.

- lnkubator 37° C.

Pembakar.

Cara kerja:
. Dari masing-masing tabung yang memperlihatkan hasil positif pindahkan sednut

suspensi bakteri dengan jarum oase pada tabung reaksi berisi Briliant Green Lactosa
Broth (BGLB)steril.

- Simpan tabung selama 24 jam pada suhu 42°C.
Setelah 24 jam periksa masing-masing tabung untuk mengamati apakah terjadi
pertumbuhan bakteri golongan Coliform atau tidak.

- Tetapkan JPT total coliform dalam 100 ml sample air berdasarkan table JPT.



LAMPIRAN 3 HASIL ANALISIS E.COLI

Data Pemeriksaan E.coli 9Titik Sampel Air Kecamatan Jetis,
Kelurahan Cokrodiningratan dan Gowongan Yogyakarta

Minggu 1

Media Laktosa

Media Brilliant Green Lactose Broth (BGLB)

3 x 0,1 ml
Index MPN
per 100 ml



Minggu 2

Media Laktosa

Sampel

Titik 1

Titik 2

Titik 3

Titik 4

Titik 5

Titik 6

Titik 7

Titik 8

Titik 9

3 x 10 ml

Media Brilliant Green Lactose Broth (BGLB)

3x1 ml 3 x 0,1 ml

0

Index MPN
per 100 ml



Minggu 3

Media Laktosa

Sampel 3 x 10 ml 3x 1 ml 3 x 0,1 ml

Titik 1 3 3 2

Titik 2 3 1 1

Titik 3 3 3 3

Titik 4 3 3 3

Titik 5 3 3 3

Titik 6 3 3 3

Titik 7 3 3 3

Titik 8 3 3 3

Titik 9 3 3 2

Media Brilliant Green Lactose Broth (IiGLB)

Sampel 3 x 10 ml 3 x 1 ml 3 x 0,1 ml
Index MPN

per 100 ml

Titik 1 3 3 2 438

Titik 2 3 1 1 58

Titik 3 3 3 3 1 1898

Titik 4 3 3 3 1898

Titik 5 3 3 3 1898

Titik 6 3 3 3 1898

Titik 7 3 3 3 1898

Titik 8 3 3 3 1898

Titik 9 3 3 1 271



Minggu 4

Media Laktosa

Sampel 3 x 10 ml 3x 1 ml 3 x 0,1 ml

Titik 1 3 1 0

Titik 2 3 2 1

Titik 3 3 3 3

Titik 4 3 3 3

Titik 5 3 3 3

Titik 6 3 3 3

Titik 7 3 3 3

Titik 8 3 3 3

Titik 9 3 3 3

Media Brilliant Green Lactose Broth (BGLB)

Sampel 3 x 10 ml 3 x 1 ml 3 x 0,1 ml
Index MPN

per 100 ml

Titik 1 3 1 0 46

Titik 2 3 2 1 95

Titik 3 1 1 2 15

Titik 4 3 3 3 1898

Titik 5 3 3 2 438

Titik 6 3 3 3 1898

Titik 7 3 3 3 1898

Titik 8 3 3 3 1898

Titik 9 3 3 3 1898



LAMPIRAN 4 TABEL INDEKS JPT DALAM 100 ML SAMPEL Am

TABEL MPN 333 MENURUT FORMULA THOMAS

Jumlah TB. (+) Gas pd penanaman
Index MPN

per KW ml

Jumlah TB . (+) Gas pd penanaman
. ,—t—

Indeic MPN

3 X 10 ml 3X 1ml 3X0,1 ml 3 X 10 ml 3Xlml 3X0.1 ml per 100 ml

0 0 0 0 2 0 0 10

0 0 1 3 2 0 1 14

0 0 2 6 2 0 2 19

0 0 3 9 2 0 3 24

0 1 0 3 2 1 0 U

0 1 1 6 2 1 1 ao

0 1 2 9 2 1 2 25

0 1 3 12 2 1 3 90

0 2 0 6 2 2 0 21

0 2- 1 9 2 2 1 36

»0 2 • 2 12 2 2 2 31

1° 2 3 16 2 2 3 37

: 0 3 0 9 2 3 0 37

0 3 1 13 2 3 1 33

0 3 2 16 2 3 2 . 38

0 3 3 19 2 3 3 ■+♦
0 0 4 3 0 0 29

0 1 7 3 0 1 39

0 2 U 3 0 2 49

0 3 14 3 0 3 60

1

1

0

1

7

11

3

3

1

1

0

1

4.6

$8
1 2 15 3 1 2 72

1 3 18 3 1 3 «6

2 0 11 3 2 0 76

2 1 15 3 2 1 »5

2 2 19 3 2 2 116

2 3 23 3 2 3 139

3 0 15 3 3 0 190

3 1 19 3 3 1 271

3 2 23 3 3 2 438

3 3 27 3 3 ? 1898



LAMPIRAN 5 GAMBAR SUMUR di SETIAP TITIK SAMPLING

Sumur : Titik 1
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LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No .K.LTSPUH

SERTIFIKAT HASiL UJI KUALITAS AIR

Tugas Akhir

: Weii Zuandi

. Air Tanah (sumur)

: Jetis Cokrodiningratan dan Gowongan Yogy

Nams McihciSiswa

Jems Contoh Uji
Asai Conioh Uji

Pengambii Canton Uji
Tsnggai Pengai ribiian
Conloh

Tanggai Pengujian Contoh
Parameter yang diuji

Kode Contoh Uji

Kode Lab.

aKfii la

Weli Zuandi

Bulan Mai ei s/d April 2007

Maret s/d April 2007
Bakteri Echercia Coli

02.04 07 LTL Ul!

03LKL FTSP

Hasil Uji Minggu IV {Tiap Hari Jum'atj

No | Lokasi

1 !UK J.

i ink 3

fitik 4

Ciiik 5

i'itik o

Kit Ik8

iUi^. v

Satuan

/ I 00 fpi

/ i 00 mi

/ i 00 mi

/lOunii

/100 nil

,'] 00 mi

/lOOml

/ i 00 ml

10 nil

Hasil pengujian

1 ml

1

7

0.1 ml

{>

3 I 3 '• 3

_H_asit_
46

95

13

1898

~43 8"
1898

T898
1898

1898

Metode Uji

APHA922I-B£<1 K !998

1998APHA922l-BEd. 20

APHA922i-B Ec!.

!APHA9221-lJEd

.jAPl;JAj22_i_-B_i-;_d
^PHA9221-BHd

APH A 9221 -B t.u

APH A 9221 -B Ed

APHA922I-B Ed

j - i99S |

) •• 1998

!-:998 j
0-1998 i

J 1 WO !

'.')•- 1998 1

0-1998 |

CaiaiuH : I. Hasil uji iui hanya berlaku untuk cuatoh yang diuji

:'». SertiiiiUat Hasil Uji iui tidak boieh digandakan tanpa ttin dari Kepaia <aburatorium
Ktsaiitas Lingkungan FTSP UlL

Yogyakarta, 28 Agustus 2007
Kepala Laboratorium

r. H. Kasatii, MT
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LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-895330

No : /LK.LTSPUII

Hai i dan 'I

t>tanU3 iv'ici: "i3biSWci

Jenis Coiitoh Uji
Asa! Contoh Uji

Pengaivibi! Contoh Uji

Contoh

SERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AIR

Tugas Akhir

: Well Zuandi

. Air Tanah (sumur)

: Jetis Cokrodiningratan dan Gowongan Yogyakarta
: Weli Zuandi

• Bulan Marei s/d April 2007

igujian Contoh . A/laret s/d April 2007
Bakteri Ecl^ercia Coli

01.04 07 LTL Ull

03LKL FTSP

I or»',|(jcJi Pent)

Paran'ifciU::!' yang diuji

Kode Conion Uji

Kudu Lab

Hasil Uji Minggu ill (Tiap_H_ari JuiiVat)_

No
Hasil pengujian

i=atuar
Metode Uji

10 mi : 1 "ill i 0.1 ml Hasii :

_438_ JAPHA 022 l-B Ed 1<
58iwymi [_ .'_

100 mi I 3 i

KiOiiii i 3

.1

i898

j 7898"
3 1898

,(APHA 922 EB Ed 2v
189H "JAPHA 9221-B Ed.V

APH A 9221-B Ed ,!0

APH A 9221-B Ed !••-

APHA9221-BEd 20-

lsys iAPKA922i-Bki

1998

J998
1998

1998

1998

1998i ii ik o /100 ml

i' i,- f i 1 : 100 all

'hut. \< /100 ml

i iwk 'y / i 00 mi

1898 JAPHA 9221-B Lui 7-) -1998^
271 jAPHA 9221-B Ed. 20 - i 998

Casuiiiii ; i. Nasil uji ini banya berlaku uutukconloh yang diuji

*. Strtifikat HasiS Uji ini tidak boieh digandakan tanpa izin dari Kepaia Eaboratoriuni
Kualitas Lingkungan FTSP UN.

Yogyakarta, 28 Agustus 2007
Kepai.a Laboratorium
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LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

ji. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584. Phone 0274-895042, 895707, Fax 0274-o'j;.330

SERTiFiKAT HASiL UJi KUALITAS AIR

Tugas Akhir

JtsdiS Contoh Uji

r€fi"iQaiTtiJii Contoh Uji
Tangon! EonQambilan
Co t lion

}ano,gai Conyujian Contoh
PaK-inioit-ii yang diuji

Kode Contoh Uji
Kode Lab.

VVttll li-Ucll I'Jl

Air 1 aoah (surnur)

Jetis Cokfodiiiincj/atan dan Gowongan Yogyakahn

Weh Zuandi

Bulan Maret s/d Api si 2007
Maret s/d Apnl 2007

Bakien Edieicia Coii
A-i t^'i ivy i 'ri I lit
OZ.VQ U, L. I '_ Ull

03LKL FTSP

Hasii Uji IViinytju ii (Tiap Hari Jum'ai )

No i Lokasi
H3311 p£nQUji<in

1 Satuan

..:_: e iumi 1 rrn ; u. 1 mi

:.:\.
: /u/unii •; _ -> 1 ~i

- iuik 2 J\ _/EXimi 1 j J 3
i 1 huK J j /iuu mi I 3 I 2
4 Tiiik 4 i /loOmi j i | 3

5 j 'iirik 5 j /iOu mi ]_ 3 • 3
6 • Tint; 6 i ,'100 ml i 3 i 5

7 . i;;;k 7 j /jOO ini i '.'• j 3
8 'link 8 1 /If'iOml ! 3 : 3

9 1,iik 9 ! /'iO'O mi ;-'';5

Hasil I __
190 (APH A 9221-B E<:

Metotit Uii

D Lui .:<> • 99S

! 438 JAPHA 922 i-B Ed 20 -- 1998

3 ! __27 JAPHA9221-B iui. 2i.» --1998
!APH A 9221-B Ed 20- 1998

3 _J_J3598 jAPEiA 9221-B Eti •t.'- 1998
3 j 1898 JAPHA 922-1 ~B Ed '•> - 1998
~ _j "j* *•'**_ JAPtlA_922i-B Eo ';;; - i998
3 j 1898 iAPHA 922I-B Hi! :'i- 1998

Cataiiiii : 1. iiasii uji ini hanya beriaku untuk cuiUuli yang diuji

.». Sei Jifikat IJasil Uji ini tidak boieh digandakan tanpa izin dari Kepaiu Eiinoratoriuin
Kualitas Lingkiiiigsn FTSP Ell.

r'oQyokarta, 28 Ayustus 2007
Kepala Laboratorium
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LABORATORIUM KUALITAS LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta 55584, Phone 0274-895042, 895707, Fax 027 -895330

No : / L.K.L TSP Ul

Hsi i cinn 1

3ERTIFIKAT HASIL UJI KUALITAS AiR

Tugas Akhir

Weli Zuandi

Air Tanah (surnur)

J«tis Cokrodiningratan dan Gowongan Yogyakarta
jenis ronton uji
Aeal f\-^v.-^h I '..,

Pengambt! Contoh Uji
Tangga! Pengambilan
Contoh Buiari Maret s/d April 2007
Tangga! Pengujian Contoh : Maret s/d April 200?'
Parameter yang diuji
Kode Contort Uji
Kode Lab.

Bakteri Echercia Coli

01.03 07 LTL Ull

03LKL FTSP

Hasil uji Miiigcgu i (TiagHari JunVaiJ

Mo

i!ln

Satua iv

; / !U0 mi

1iiik 2 j /iOOjiii
"' <Uk 3 •' ] 00 n \ i

Tiiik 4 | /lOOmi

"iEik ? j /j00 mi
"Eitik d | /S00 nil
' •'"!'• '' j i \ 00 nil

i'itik 3 j /loom!
1iiik 9 j /100 if]i

Hasil pengujian

10 ml ) 1 nil i 0.1 rni

0 ! 2

Melode Ui

nasii i

x.\ |APHAV22!-[5 Li! ..'' - 1998 '

EX) |/\PilA 9221-B Eii '.:0-i998 I
i<$98 <APHA 9221-B Ed. 20- 1998

IS98 JA'PHA 9221 -B J.-id J. 0 - 1998
! O U iill A <Vr~; I n>

IjV

S6

APH A 9221-B Ed 1998 i

APHA 0221-B Ed: 20_ ; E9?8
_271__ APH A 922 j-B Eii. 20 - 1998

CataiiUi : I. li.isii uji iui hanya beiiaku untuk contoh yang diuji

2. Sertifikat Hasil {jjl ini tidak boieh digandakan tanpa izin dari Kepaia Eaboratorhmt
Kualitas Lisigkuiigaii FTSP UJK

rugya^aaa, ^o ^.uu&tus zuur

Kepala Laocratoriurn



KUISIONER PENGELOLAAN LINCKUNCAN

Kepada Vth:Bapak/Ibu/Saudara/Saudari

Sehubungan dengan Tugas Akhir untuk memenuhi kelengkapan program Strata-1 Jurusan Teknik Lingkungan
Universitas Islam Indonesia, dimana topik yang diangkat adalah pengaruh E. coli Pada sumur warga, kami
mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu/Saudara/Saudan untuk dapat mcngisi kuisioner ini. Tujuan dari
kuisioner ini adalah untuk mengetahui respon dan pengetnlmun masyarakat tentang pengaruh E coli terhadap air
surrvir warga dan lingkungan sekitarnya. Kuisioner dilakukan hanya untuk kepentingan ilmiah pendidikan dan
tidak ada hubungannya dengan program pemerintah atau kepentingan politik apapun, oleh karena itu kami
mohon untuk dapat memberikan informasi dengan sejujur-jujurnya (apa adanya) Kami menjamin kerahasiaan
nania responden. Atas kesediaan dan partisipasinya kami haturkan banyak tcrimakasih .

Peneliti

(....WM-..;.!.'f;::di...)

Batas wilavah studi

Kelurahan/Desa :J^^ralan,
RT/RW :.PA../P.\:

A. Kependudukan

1. Nama :.lW..W^A0!
2. Alamat :..W^?W.9.n?ton ?.UA
3. Apakah Bapak/lbu/SaudaraySauclari adalah penduduk asli daerah ?

V Ya b. Tidak

4. Sudah berapa lama Bapak/lbu/Saudara/Saudari tinggal di daerah setempat'?
a. <5 tahun b. 5-15 tahun c. 15-25 tahun ^ >25 tahun

5. Berapakah jumlah anggota keluarga yang ada di rumah anda?
a. 2orang b. 3orang c. 4orang ^5 orang e. Lainnya

B. Tingkat Sosial Ekonomi dan Pendidikan Masyrakat
1. Pekerjaan Bapak/lbu/Saudara/Saudari

VPNS b. Wiraswasta c. Buruh/karyawan d. Petani e. Lainnya

2. Berapakah pendapatan Bapak/lbu/Saudara/Saudari dalam satu bulan
a. <Rp 300.000 b. Rp 300.000-Rp 500.000 c. Rp 500.000-Rp 1000.000

)/ Rp 1000.000-Rp 2000.000 e. >Rp 2000.000



C. Fasilitas Umum

1. Dari mana sumber air minum yang anda gunakan schari-han ?
a. Air sumur b. PDAM c. Airhujan ^ Eainnya.^L..^.VP^

2. Berapakah pemakaian rata-rata air bersih dirumah anda setiap hari?
a. <100L/hari b. 100-200 L/hari c. 100-300 L/hari

d. 300-400 L/hari ^ > 400 L/hari
3. Dari mana sumber air bersih yang anda gunakan sehari-hari selain air minum '?

a. Air sumur ^ PDAM c. Lainnya

4. Apakah disekitar tempat tinggal anda terdapat fasilitas tempat ibadah ?
yC Jika ada, berapa ..1 buah b. Tidak ada

5. Apakah disekitar tempat tinggal anda terdapat sekolah ?
a. Play Group b. TK c. SD d. SMP K SMU

6. Apakah disekitar tempat anda terdapat Pabrik/lndustri ?

a. Jika ada

Industri apakah ?

a. Industri Kimia b. Industri makanan dan minuman c. Industri textile

d. Industri

XLTidak
7. Apakah anda mcnrliki petemakan atau disekitar rumah anda terdapat petemakan 7

a. Ada. ^ Tidak ada.

D Sanitasi

1. Dimanakah anda melaksanakan kegiatan MCK ?

#Rumah b. Sungai c. Lain-lain
2. Apakah disekitar tempat tinggal anda terdapat fasilitas MCK umum '?

a. Jika ada, berapa buah yL.Tidak ada
3. Apakah rumah anda telah memiliki fasilitas septic tank dan sumur resapan'?

a Ya b. Tidak ^ Septic tank tanpa sumur resapan
4. Apakah septic tank anda kedap air atau dicor dengan agregat beton?

V Ya b- Tidak

5. Berapakah jarak antara sumur resapan dan sumur air bersih di rumah anda?
a.<3m b.?-5m ^5-10 m d. 10-15 m e.>15m

6. Berapakah jarak antara sumur resapan tetargga dengan sumu; air bersih di
rumah anda?

a.<3m b.3-5m )<5-IOm #,10-15 m Ol5m



7. Bagaimanakah kondisi kualitas air secara fisik di rumah anda/sekitarnya

a. Berbau b. Berasa _ c. Berwarna ^Baik
8. Penyakit apakah yang sering anda derita ?

a. Tifus b. Mual dan sakit kepala c. Kolera d. Diare-^JCainnya

9. Berapakah kedalaman sumur resapan di rumah anda ?

a. <3 m b. 3-5 m c. 5-10 m X>10m e. Lainnya

10. Dimanakah anda membuang air limbah rumah tangga ?

Yjangki septic tank dan sumur resapan b. Saluran selokan c. Sungai
d. Diresapkan dalam tanah e. lainnya,

11. Apakah rumah anda mempunyai sumur resapan air hujan?

a. Ya ^Tidak
12. Jenis sampah / limbah apa yang paling sering dihasilkan dari rumah anda ?

a. Kertas b. Plastik )<Daun-daun d. Sisa makanan / minuman e. Lainnya.
13. Bila membuang sampah, wadah apa yang biasa digunakan ?

a. Tas plastik ;JCKeranjang sampah c. Karung d. Tanpa wadah
14. Dimanakah anda membuang sampah ?

a. Sungai ;*S^_Pekarangan c. TPS d. Lainnya

E. Perscpsi/pcngetaiman masyarakat tentang sanitasi :

I. Menurut pendapat anda, bolehkah di rumah anda tidak ada MCK?

a. Boieh ^O'idak
Alasan,

2. Dampak/akibat apabila tidak ada MCK di rumah anda:

^E-Tahu,..hi?L^n.
b. Tidak tahu

3. Fungsi septic tank dan sumur resapan:

^Tahu,..Vln^J.^...r^^^...i»>nW^.*..^ry..l^.^«n
b. Tidak tahu

4. Apakah septic tank dan sumur resapa,i di rumah anda punya masalah?

a. Ya, Alasan ><Tidak
5. Apakah sumur resapan di rumah anda digunakan secara komunal?

a. Jika ada , Berapa Kepala Keluarga (KK) ^Tidak
6. Apakah sumur air bersih di rumah anda punya masalah?

a. Ya, Alasan XTidak
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